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MOTTO 

 

 

“Bila engkau belum mampu untuk menjadi madu,  
janganlah sekali-sekali menjadi racun” 

(Ardyantika) 
 

Janganlah mencari karomah, tapi carilah istiqomah. 
 Karena al istiqomatu khoirun min alfi karoomah 

(alfiyah ibnu „aaqil) 
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INTISARI 

EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM 

LEARNING TERHADAP MOTIVASI  DAN HASIL BELAJAR KIMIA 

SISWA KELAS X SEMESTER 2 DI MAN WONOKROMO PLERET 

BANTUL YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2015/2016 

Oleh: 

Samrotul Ilmi 

12670041 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model 

pembelajaran Quantum Learning  terhadap motivasi dan hasil belajar kimia siswa. 

Selain itu, untuk menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran 

Quantum Learning terhadap motivasi dan hasil belajar kimia siswa. 

Penelitian ini adalah jenis eksperimen semu, desain penelitian yang 

digunakan adalah Non Equivalent  Control Group Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah kelas X MIA MAN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta. 

Sampel dalam penelitian ini diambil dari seluruh populasi yaitu kelas MIA 1 

(kelas eksperimen) dan kelas MIA 2 (kelas kontrol). Teknik sampling yang 

digunakan adalah teknik sampling jenuh. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah penerapan model pembelajaran Quantum Learning, sedangkan variabel 

terikatnya  adalah motivasi dan hasil belajar  siswa. Teknik pengumpulan data 

dengan cara ujian, skala Likert dan observasi motivasi. Teknik analisis data 

menggunakan uji t dan analisis deskripsi data. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) ada pengaruh yang signifikan dari 

penerapan model pembelajaran  Quantum Learning terhadap motivasi siswa. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil nilai sig (2-tailed) dari uji t <  0,05 yaitu sebesar 0,040 

pada hasil skala likert dan 0,044 pada hasil observasi motivasi. (2) ada pengaruh 

yang signifikan dari penerapan model pembelajaran  Quantum Learning terhadap 

hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil sig (2-tailed) dari uji t < 0,05 

yaitu sebesar 0,023. (3) penerapan model pembelajaran  Quantum Learning tidak 

efektif terhadap motivasi siswa. Hal ini dibuktikan dengan motivasi belajar siswa  

mencapai 56,76% dari yang diharapkan, artinya 56,76% < 75% dari yang 

diharapkan. (4) penerapan model pembelajaran  Quantum Learning efektif 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa  

mencapai 99,84% dari yang diharapkan, artinya 99,84% > 75% dari yang 

diharapkan. Hasil yang diharapkan sebesar 100%. 

Kata kunci: efektivitas, model pembelajaran quantum learning, motivasi belajar, 

hasil belajar
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai suatu upaya atau perbuatan yang diarahkan pada 

kemaslahatan dan kesejahteraan peserta didik dan masyarakat sudah 

berlangsung sejak dahulu dan tidak diragukan lagi eksistensinya (Sagala, 

2013: 42). Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, 

pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa, dan 

Negara. 

Salah satu komponen dalam pendidikan nasional adalah pendidik. 

Pendidik merupakan orang yang bertanggungjawab dalam pembelajaran. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 17) mendefinisikan kata 

pembelajaran berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan 

kepada  orang supaya diketahui atau diturut, sedangkan “pembelajaran” 

berarti proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup 

belajar. 

Menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya‟„ulumuddin 

menerangkan bahwa tujuan akhir pendidikan yaitu tercapainya  insan 

purna (kamil) yang bertujuan padapendekatan diri kepada Allah dan 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Pengertian kamil disini  merujuk pada diri 
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nabi Muhammad SAW sebagai sebuah contoh manusia ideal, seperti yang 

dijelaskan dalam Al-Quran berikut. 

سوة حسنة لمه كان يرجوا الله واليوم الاخر وذكر الله كثيرا ٵلقد كان لكم فى رسول الله 

۝  

 

Artinya: Sesungguhnya telah ada dalam diri Rasulullah suri 

tauladan yang baik bagi kalian, yaitu orang-orang yang 

mengharapkan (keridhoan) Allah dan (kebahagiaan) hari 

akhirat, serta banyak mengingat Allah” (QS. Al-Ahzab:21). 

 

Menurut Al-Ghazali, untuk mencapai insan kamil, Allah telah 

membekali manusia berupa sejumlah potensi dasar, atau sering disebut 

dengan fitrah. Fitrah merupakan potensi-potensi dasar manusia yang 

memiliki sifat kebaikan dan kesucian untuk menerima rangsangan luar 

menuju pada  kesempurnaan dan kebenaran (Muhaimin dan Mujib, 1993: 

22). 

Suatu model pembelajaran yang dapat merangsang semua potensi-

potensi manusia tersebut sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, 

salah satunya yaitu salah satunya adalah model pembelajaran Quantum 

Learning. Model pembelajaran Quantum Learning yaitu sebuah model 

pembelajaran yang terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar anak 

didik, meningkatkan prestasi, meningkatkan rasa percaya diri, 

meningkatkan harga diri dan melanjutkan penggunaan ketrampilan 

sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan (Deporter, 2005: 5).  

Quantum Learning adalah salah satu model pembelajaran yang 

menyenangkan atau membuat suasana belajar dalam keadaan gembira. 

Kegembiraan yang dimaksud adalah bangkitnya minat, motivasi, adanya 
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keterlibatan penuh, serta terciptanya makna pemahaman (penguasaan 

terhadap materi yang dipelajari) dan nilai yang membahagiakan pada diri 

subjek pembelajar (Thobroni dan Mustofa, 2013: 272). 

Konsep itu sukses diterapkan di SuperCamp yaitu sebuah lembaga 

kursus yang didirikan oleh Deporter. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Deporter pada tahun 1991 dengan ditanggapi 6.042 

responden, SuperCamp berhasil mendongkrak potensi psikis siswa. Secara 

khusus hasil-hasil SuperCamp menunjukkan bahwa (a) 68% meningkatkan 

motivasi; (b) 73% meningkatkan nilai; (c) 81% meningkatkan rasa percaya 

diri; (d) 84% meningkatkan harga diri; (e) 96% mempertahankan sikap 

positip terhadap SuperCamp; (f) 98% melanjutkan penggunaan 

keterampilan (Deporter dan Hernacki, 2003: 19). 

Model pembelajaran Quantum Learning mengandung berbagai 

macam model yang diolah menjadi satu yang semua saling bersinergi. 

Quantum Learning mengubah bermacam-macam interaksi yang ada di 

dalam dan sekitar momen belajar. Interaksi ini mencakup unsur-unsur 

belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa. Bagi guru-guru 

kimia di MAN Wonokromo, penguasaan terhadap model Quantum 

Learning sangatlah diperlukan, sehingga penelitian ini penting dilakukan 

untuk menganalisis aplikasi Quantum Learning yang di terapkan di MAN 

Wonokromo.
1
 

                                                             
1 Observasi di kelas MIA 1 dan MIA 2  tanggal 07 November 2015 pukul 08.00 WIB. 
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Pada proses pembelajaran mata pelajaran Kimia di MAN 

Wonokromo, penggunaan model belajar juga masih kurang bervariasi 

(monoton) dan pembelajaran masih berpusat pada guru.
2
 Guru yang 

mengajar mata pelajaran Kimia di MAN Wonokromo mengungkapkan 

bahwa banyak siswa yang kurang termotivasi mengikuti pembelajaran 

kimia, hal itu dapat diketahui melalu observasi yang telah dilakukan 

peneliti terhadap siswa kelas X MIA. Pada umumnya siswa menampakkan 

kurang bergairah, kurang bersemangat, dan kurang siap mengikuti 

pelajaran. Ketidaksiapan siswa tersebut akan mempengaruhi terhadap 

proses pembelajaran suasana menjadi kurang aktif, interaksi antara guru 

dan siswa sangat kurang, apalagi antar siswa dengan siswa, siswa 

cenderung pasif, siswa hanya menerima saja apa yang diberikan oleh guru.  

Kondisi seperti ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, hal ini 

didukung dari hasil observasi di kelas X MIA, sekitar 35% siswa 

mempunyai nilai tugas yang rendah, 5% tidak mengerjakan tugas dengan 

berbagai alasan, lebih dari 30% siswa mengantuk pada saat pembelajaran 

berlangsung. Rendahnya motivasi siswa juga tercermin dari respon dan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan 

kurang dari 5% siswa yang berani tunjuk jari untuk menjawab pertanyaan 

oleh guru, dan kurang dari 2% siswa berani tunjuk jari mengajukan 

pertanyaan kepada guru. Kondisi ini ternyata berpengaruh terhadap hasil 

UTS dan UAS berturut-turut hanya mencapai 23,6% dan 4% siswa yang 

                                                             
2 Wawancara dengan salah satu siswa kelas  MIA 1 di MAN Wonokromo Pleret tanggal 07 Januari 

2016 pukul 11.00 WIB. 
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mencapai KKM pada materi kimia, sedangkan kriteria ketuntasan minimal 

mata pelajaran kimia di MAN Wonokromo adalah 73. Mayoritas siswa 

juga hanya mempelajari materi secara terbatas pada yang diajarkan guru. 

Kurangnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran terlihat 

saat mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas.
3
 Hasil belajar siswa yang 

mencapai nilai KKM sangat rendah. Jumlah siswa yang tidak mencapai 

nilai KKM dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Jumlah siswa yang tidak mencapai nilai KKM 

tahun pelajaran 2015/016 

 

Kelas UTS UAS 

MIA 1 22,2% 25,0% 

MIA 2 2,7% 2,7% 

 

Upaya ntuk mengatasi masalah tersebut, guru mencoba  

mempergunakan model diskusi kelompok dan demonstrasi. Namun 

demikian, guru masih lebih banyak menggunakan model konvensional, hal 

ini dibuktikan berdasarkan pengakuan guru yang  menceritakan bahwa 

cara mengajar guru cenderung hanya ceramah. Guru juga belum pernah 

mencoba melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Quantum Learning.
4
 

                                                             
3 Observasi di kelas MIA 1 tanggal 07 November 2015 pukul 08.00 WIB. 

4 Wawancara dengan Bapak Slamet Widodo selaku guru Kimia di MAN Wonokromo Pleret 

tanggal 07 Januari 2016 pukul 11.00 WIB. 
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Melihat rendahnya hasil belajar siswa, pembelajaran yang terjadi 

belum menunjukkan motivasi belajar siswa secara maksimal, sehingga 

hasil belajar yang didapatkan oleh siswa belum maksimal. Oleh karena itu, 

perlu adanya upaya agar motivasi dan hasil belajar lebih ditingkatkan lagi. 

Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dibutuhkan suatu 

pembelajaran yang efektif dan efisien yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran yang lebih tepat untuk mengaktifkan siswa. Salah satu 

model pembelajaran yang efektif untuk semua umur dan dapat 

meningkatkan motivasi adalah model pembelajaran Quantum Learning. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah yang ada, yaitu : 

1. Pembelajaran di MAN Wonokromo  masih berpusat pada guru 

(Teaching  Centered) dan cenderung monoton. 

2. Pelaksanaan pengajaran Kimia di MAN Wonokromo masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah). 

3. Guru juga belum pernah mencoba melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Quantum Learning. 

4. Rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran kimia, 

hal itu dapat diketahui melalui observasi terhadap siswa kelas X MIA. 

Pada umumnya siswa menampakkan kurang bergairah, kurang 

bersemangat, dan kurang siap mengikuti pelajaran. 
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5. Rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran kimia, yang 

ditunjukkan dari nilai UTS dan UAS berturut-turut hanya mencapai 

23,6 % dan 4 % siswa yang mencapai nilai KKM. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, Penelitian ini difokuskan pada 

efektivitas penerapan model Quantum Learning terhadap motivasi  dan 

hasil belajar kimia materi stoikiometri siswa kelas X semester 2 di MAN 

Wonokromo  Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah penerapan model pembelajaran Quantum Learning 

berpengaruh terhadap motivasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 

di MAN Wonokromo  Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 

2015/2016? 

2. Apakah penerapan model pembelajaran Quantum Learning 

berpengaruh  terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di 

MAN Wonokromo  Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016? 

3. Apakah penerapan model pembelajaran Quantum Learning efektif  

terhadap motivasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN 

Wonokromo  Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016? 
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4. Apakah penerapan model pembelajaran Quantum Learning efektif 

terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN 

Wonokromo  Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016? 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalis pegaruh penerapan model pembelajaran Quantum 

Learning terhadap motivasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 di 

MAN Wonokromo  Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 

2. Menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum 

Learning terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X  semester 2 di 

MAN Wonokromo  Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 

3. Menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran Quantum 

Learning terhadap motivasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 di 

MAN Wonokromo  Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 

4. Menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran Quantum 

Learning terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di 

MAN Wonokromo  Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 

F. Manfaat Penelitian 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara: 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian penelitian yang 

relevan oleh peneliti lain, baik yang berkaitan dengan penelitian 
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lanjutan maupun penelitian eksperimen yang bersifat memperluas 

sebagai pelengkap kajian pustaka. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang terlibat dalam pembelajaran kimia baik peserta didik, guru, 

penulis maupun lembaga. 

a. Bagi peserta didik 

1) Membantu peserta didik dalam meningkatkan motivasi 

belajar. 

2) Membantu peserta didik dalam menerima dan memahami 

materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

b. Bagi Pendidik 

1) Sebagai salah satu referensi alternatif model pembelajaran 

yang dirancang guna membantu proses pembelajaran di 

dalam kelas. 

2) Memotivasi pendidik untuk menggunakan model 

pembelajaran  Quantum Learning, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan paham. 

c. Bagi Lembaga 

1) Menjadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan 

mutu pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan atau di 

sekolah-sekolah dan juga instansi terkait. Selain itu 
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memberikan infrmasi dan masukan kepada pihak sekolah 

dalam mengambil kebijakan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran kimia. 

2) Menambah alternatif model pembelajaran khususnya pada 

mata pelajaran kimia. 

3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

inspirasi dalam melakukan inovasi pembelajaran pada 

pelajaran kimia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning berpengaruh 

terhadap motivasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN 

Wonokromo  Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.  

2. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning berpengaruh   

terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN 

Wonokromo  Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.  

3. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning tidak efektif 

terhadap motivasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN 

Wonokromo  Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.  

4. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning efektif terhadap 

hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN Wonokromo  

Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.  

B. Implikasi 

Penerapan model pembelajaran Quantum Learning berpengaruh terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa, tetapi penerapan model pembelajaran 

Quantum Learning  tidak efektif terhadap motivasi dan berpengaruh 

terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN 

Wonokromo  Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 
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C.  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya. 

Keterbatasannya tersebut antara lain: 

1. Memerlukan dan menuntut keahlian dan ketrampilan guru lebih 

khusus. 

2. Memerlukan proses perancangan dan persiapan yang cukup matang 

dan terencana dengan cara yang lebih baik. 

3. Adanya keterbatasan sumber belajar, alat belajar, dan menuntut situasi 

dan kondisi serta waktu yang lebih banyak. 

4. Siswa sulit untuk dikondisikan terutama saat belajar kimia pada jam 

siang. Beberapa siswa ramai dan sulit untuk mengikuti pembelajaran. 

D. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran diantaranya adalah 

1. Bagi Guru 

a. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak hanya 

menerapkan satu model atau metode pembelajaran, sehingga siswa 

tidak merasa bosan ketika mengikuti proses pembelajaran, selain 

itu potensi guru dalam mengembangkan keterampilan mengajar 

perlu ditingkatkan. 

2. Supaya kegiatan pembelajaran lebih menarik bagi siswa, guru dapat 

menggunakan beberapa media pembelajaran saat menerapkan 

Quantum Learning. Bagi Siswa 
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a. Untuk siswa yang nilainya belum mencapai KKM, diharapkan 

belajar lebih giat lagi. 

b. Sebaiknya saat kegiatan pembelajaran siswa bersungguh-sungguh 

dalam memeperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru 

dan saat diskusi kelompok ikut berperan aktif dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

c. Siswa harus belajar percaya diri unytuk mengajukan pertanyaan 

terhadap materi yang belum dipahami dan mengemukakan 

pendapat baik pada guru maupun siswa lain, saat diskusi atau 

belajar pada tim. 

3. Bagi Sekolah 

a. Sekolah hendaknya mengajak para guru untuk menggunakan 

model pembelajaran yang bervariasi salah satunya yaitu 

menggunakan model pembelajaran Quantum Learning agar siswa 

dalam mengikuti pembelajaran tidak cepat bosan. 

b. Sekolah sebaiknya secara bertahap mengevaluasi sistem 

pelaksanaan pembelajaran yang sudah terlaksana, sehingga kualitas 

pendidikan akan lebih baik.. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Sebelum melaksanakan penelitian sebaiknya peneliti benar-benar 

membuat perencanaan pembelajaran dengan baik agar dalam 

pelaksanaan penelitian berjalan dengan baik dan lancar. 
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b. Pelaksanaan pembelajaran akan lebih baik jika menggunakan 

media pembelajaran yang menarik, sehingga siswa akan lebih 

semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar.  

c. Selama proses kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Quantum Learning menuntut waktu yang lama 

sehingga peneliti diharapkan mengalokasikan waktu sebaik-

baiknya. 
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Lampiran 1  

Kisi-Kisi Hasil Soal Belajar 

Satuan Pendidikan : MAN Wonokromo 

Kelas/Semester : X MIA/ Ganjil 

Mata Pelajaran : KIMIA 

  Materi Pokok  : STOIKHIOMETRI  

Alokasi Waktu : 4 x 45 menit (3 x pertemuan) 

 

Kompetensi Inti (KI) 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

Kompetensi Dasar 

3.11 :  Menerapkan konsep massa atom relatif dan massa molekul relatif, persamaan reaksi,  hukum-hukum dasar kimia, dan  konsep 

mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia 

 

No Indikator Pembelajaran Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

Level 

Taksonomi 

Bobot 

Soal 

Nomor 

Soal 

1 

Menerapkan konsep massa atom 

relatif (Ar) dan massa molekul 

a. Menentukan atom relatif (Ar) dan 

massa molekul relatif (Mr) dari 

suatu senyawa 

PG 

 

 

 

 

C. 3 

 

 

 

 

Mudah 

 

 

 

 Sedang   

1  
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relatif (Mr) dalam perhitungan 

kimia. 

PG C. 3  2 

2 

Mengkonversikan jumlah mol 

dengan jumlah partikel , massa 

molar dan volume zat (STP). 

 

a. Menghitung jumlah 

atom/partikel/molekul pada 

sejumlah mol tertentu. 

PG 

 

C. 3 Mudah 

 

 

3 

 

 

b. Menghitung jumlah mol gas pada 

jumlah partikel tertentu  

PG 

 

C. 3 
Mudah 

4 

c. Menghitung jumlah mol suatu 

molekul jika diketahui jumlah 

atom relatif (Ar) nya.  

PG 

 

C. 3 

Sedang  

5 

d. Menentukan banyaknya massa 

yang terkandung dalam molekul 

pada jumlah mol tertentu. 

PG 

 

C. 3 

Mudah 

6 

e.  Menghitung vol. gas STP jika 

diketahui massa dan Ar nya. 

PG 

 

C. 3 
Sedang  

7 

e. Menghitung jumlah mol suatu 

molekul pada volume tertentu. 

PG 

 

C. 3 
Sedang  

8 

3 

Menerapkan konsep mol dalam 

perhitungan kimia (massa molar, 

volume molar, penentuan rumus 

kimia, hidrat, dan kadar zat). 

a. menghitung volume yang diukur 

pada keadaan sama 

PG 

 

C. 3 
Sedang  

9 

b. Menentukn rumus empiris suatu 

senyawa  

PG 

 

C. 3 
Sukar  

10 

c. Menentukn rumus molekul suatu 

senyawa 

PG 

 

C. 3 
Sukar  

11 

d. Menentukan rumus Kristal suatu 

senyawa anhidrat 

PG 

 

C. 3 
Sukar  

12 

e. Menghitung kadar suatu zat PG C. 3 Mudah 13 & 
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 (persentase massa)  & 

mudah  

14 

f. Menghitung kadar suatu zat (Part 

Per Million) 

PG 

 

C. 3 
Sedang  

15 

g. Menghitung molaritas suatu 

larutan 

PG 

 

C. 3 
Sedang  

16 

h. Menghitung kemolaran suatu 

campuran 

PG 

 

C. 3 
Sukar  

17 

i. Menghitung fraksi mol suatu 

larutan 

PG 

 

C. 3 
Sukar  

18 & 

19 

j. Menghitung massa air pada fraksi 

mol tertentu. 

PG 

 

C. 3 
Sukar  

20 

     

 

Kunci jawaban 

1. C. 60 

Jawab : 

Mr CO(NH 2)2    = (1 x Ar C) + ( 1 x Ar O) + (2 x Ar N) + ( 4 x Ar H) 

       = ( 1 x 12 ) + ( 1 x 16 ) + ( 2 x 14 ) + ( 4 x  1 ) = 60 

2. A. 27 

Jawab: 

Mr X2(SO4)3 = (2 x Ar X) + (3 x Ar S) + (12 x Ar O) 

    342   = 2Ar X + (3 x 32) + ( 12 x 16) 

    342 = 2Ar X + 96 + 192 
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 2Ar X = 342 – (288)  

 2Ar X = 54 

   Ar X = 54/2 

   Ar X = 27 

3. A. 3,01 x 1023 atom C 

Jawab: 

Dalam 1mol karbon mengandung 6,02 x 10
23 

atom karbon. 

Dalam 0,05mol karbon akan mengandung atom karbon sebanyak: 
         

      
 x 6,02 x 10

23
 atom C = 3,01 x 10

23
 atom C 

 

4. C. 0,19 mol O2 

Jawab: 

Dalam 1 mol O2 terdapat 6,02 x 10
23

 molekul O2. 

Dalam 11,5 x 10
22

 molekul O2 terdapat 
                       

                               
 = 0,19 mol O2 

5. C. 1,07 mol 

Jawab:  

n = m / Mr 
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n = 75 / 70 

n = 1,07 mol 

6. B. 6,4 gram  

 

Jawab: 

m = n × Mr 

m = 0,2 × 32  

m = 6,4 gram 

7. D. 11,2 L 

Jawab: 

Mr CO2 = 44 

mol CO2 = 22/44 = 0,5 mol 

volume CO2 = 0,5 x 22,4 = 11,2 L 

8. A. 26 mol 

 

Jawab: 

n = V/ 22,4  

n = 582,4/ 22,4  

n = 26 mol 

 

9. C. 12,5 L 
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Jawab: 

Mr CH4 = 16 

mol CH4 = 4 / 16 = 0,25 mol 

Mr NO = 30 

 
    

    
 =  

    

    
 

 V1 =  
    

    
 x V2 

V1 =  
       

     
 x 5 L = 12,5 L 

 

10. E. C6H5O 

Jawab: 

Jumlah atom C : Jumlah atom H : Jumlah atom O 

= 74,01/12 : 5,23/1 : 20,76/16 

= 6,16 : 5,23 : 1,29 

= 6 : 5 : 1 

Jadi, Rumus empirisnya C6H5O 

 

11. B. C3H7O3 

Jawab: 

%C = 1,2/3 x 100% = 120%/3 = 40% 

%H = 0,2/3 x 100% = 20%/3 = 6,67% = 7% 

%O = 1,6/3 x 100% = 160%/3 = 53,33% = 53% 

RE = 40/12 : 7/1 : 53/16 = 3 : 7 : 3 

Jadi RE = C3H7O3 
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Mr (C3H7O3)n = 60 

(36+7+48)n = 60 

(91)n = 60 

n = 0,65 = 1 

Rumus Molekulnya = C3H7O3 

 

12. Berdasarkan percobaan, senyawa hidrat BaCl2. xH2O mengandung 15,4% air Kristal. Rumus Kristal garam tersebut adalah 

…. 

 (Ar   H = 1, O =16, Cl = 35,5, Ba = 137). 

13. 90%. 

Jawab: 

Kadar urea murni = 
      

      
   x 100 % = 90% 

Jadi kadar kemurnian pupuk urea tersebut adalah 90%. 

14. 5%.  

Jawab: 

Massa gula = 10 gram 

Massa air = 190 mL x 1 gram/mL = 190 gram 

Massa larutan = 190 gram + 10 gram = 200 gram 

Kadar gula murni = 
     

      
   x 100 % = 5% 

Jadi, kadar gula terlarut dalam larutan adalah 5%.  
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15. 2,5  ppm. 

Jawab: 

Kadar zat CO2 = 
            

      x 10
6
 ppm = 2,5 ppm 

Jadi, kadar CO2 di udara adalah 2,5  ppm. 

16. A. 0,05 M 0,05 M 

Jawab: 

M = 
  

   
= 

    

  
 = 0,05 M 

17. C. 0,24 M 

Jawab: 

Mcampuran  =  (150. 0,2)  +  (100. 0,30) 

150 + 100 

Mcampuran  =  30 + 30 =  60 =  0,24 M 

250                250 

18. Larutan NaOH memiliki konsentrasi 0,5 molal. Fraksi mol NaOH dan air adalah …. 

 (Ar Na = 23, O = 16, H = 1)! 

19. Larutan asam klorida (HCl) 18,25% massa, mempunyai rapatan (ρ) 1,1 gram/mL. Fraksi mol masing-masing zat dalam 

larutan! (Ar Cl = 35,5, O = 16, H = 1) adalah …. 

20. D. 40,5 
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Jawab: 

mol urea =  
  

    = 0,25 mol 

X urea    =  
         

                
  

       0,1  =   
     

            
  

mol H2O = 2,25 mol 

massa  = mol x Mr 

massa = 2,25 x 18 = 40,5 gram 

jadi, massa air yang dibutuhkan = 2,25 x 18 = 40,5 gram 

Pedoman Penskoran 

 Skor yang diperoleh: jumlah skor keseluruhan dari pertanyaan-pertanyaan 

 Satu soal memiliki bobot 5 

 Skor maksimal: 100 

                        Nilai = 
                   

             
      

 KKM = 74



 
 

112 

 

Lampiran 2.  

Kisi-Kisi Lembar skala likert 

No Indikator Nomor Butir Soal Jumlah 

Positif Negatif 

1 Adanya kegiatan yang  

menarik di dalam 

belajar 

1, 8, 9 3, 17, 11 6 

2 Adanya kebutuhan di 

dalam belajar  

4, 7, 23 2, 5, 10 6 

3 Adanya hasrat untuk 

berhasil 

12, 14, 24 13, 18, 19 6 

4 Adanya harapan dan 

cita-cita dimasa depan 

16, 20, 22 6, 15, 21  6 

TOTAL 24 

Keterangan:  

Skala kuantitatif dengan penskoran yang diberikan terhadap pernyataan-

pernyataan dalam lembar skala likert siswa dibuat dengan ketentuan seperti 

ditunjukkan pada Tabel di bawah ini. 

Tabel. Skala penilaian angket siswa 

Alternatif Jawaban Bobot Penilaian 

 Positif Negatif 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Ragu-Ragu (R) 3 3 

Setuju (S) 4 2 

Setuju Sekali (SS) 5 1 

Pedoman Penskoran 

 Skor yang diperoleh: jumlah skor keseluruhan dari pernyataan-

pernyataan 

 Skor maksimal: 24 X5 =120 

 P = 100 

                        Nilai = 
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Kriteria Interprestasi Skor 

No 
Interval Tingkat 

Intensitas 
Kriteria 

1 20% - 36%  Sangat tidak termotivasi  

2 36% - 52% Tidak termotivasi 

3 52%- 68% Cukup termotivasi 

4 68% - 84% termotivasi 

5  84% - 100% Sangat termotivasi 

                   (Sugiyono, 2008:180 
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Lampiran 3 

Kisi-Kisi Lembar Observasi 

No Indikator Nomor Butir Soal Jumlah 

1 Adanya kegiatan yang  

menarik di dalam belajar 

1,6, 7,13 4 

2 Adanya kebutuhan di dalam 

belajar  

 2, 3, 5, 19 4 

3 Adanya hasrat untuk berhasil 10, 11, 15, 20 4 

4 Adanya harapan dan cita-cita 

dimasa depan 

12, 16, 17, 18  4 

TOTAL 16 

Keterangan: 

Skala kuantitatif dengan penskoran yang diberikan terhadap pernyataan-

pernyataan dalam lembar skala likert siswa dibuat dengan ketentuan seperti 

ditunjukkan pada Tabel di bawah ini. 

Tabel. Skala penilaian observasi  

Alternatif Jawaban Bobot Penilaian 

Ya 1 

Tidak  0 

 

Pedoman Penskoran 

 Skor yang diperoleh: jumlah skor keseluruhan dari pernyataan-

pernyataan 

 Skor maksimal: 20 X 1= 20 

 P = 100 

                        Nilai = 
                   

             
    

Kriteria Interprestasi Skor 
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Lampiran 4 

Soal Uji Coba 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat ! 

1. Massa rata-rata 1 atom N adalah 2,3259 x 10
-23

 g, massa atom relatif (Ar ) 

atom N jika massa atom C-12 sebesar 1,99x10
-23

 g adalah …. 

A. 11    D. 14 

B. 12    E. 15 

C. 13 

2. Diketahui massa atom relatif (Ar ) H = 1; C = 12; N = 14; O = 16. Massa 

molekul relatif (Mr) dari CO(NH2)2 adalah  …. 

A. 12,6   D. 126 

B. 12,4   E. 120 

C. 124 

3. Diketahui Mr X2(SO4)3 adalah 342, jika diketahui Ar S = 32 dan Ar O = 

16. Maka massa atom relatif (Ar) X  adalah …. 

A. 27    D. 30 

B. 28    E. 31 

C. 29 

4. Jumlah atom karbon yang terkandung dalam 0,05 mol karbon adalah …. 

A. 1,02 x 10
23

 atom C 

B. 2,01 x 10
23

 atom C 

C. 3,01 x 10
22

 atom C 

D. 3,01 x 10
23

 atom C 

E. 3,02 x 10
21

 atom C 

5. Jumlah mol gas oksigen yang mengandung 11,5 x 10
22

 molekul NH3 

adalah …. 

A. 1,19 mol NH3 

B. 2,19 mol NH3 

C. 0,19 mol NH3 

D. 3,19 mol NH3 
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E. 4,19 mol NH3 

6. Massa molekul relatif dari 0,1 mol glukosa ( C6H12O6) yang memiliki 

massa 18 gram adalah …. 

A. 140    D. 170 

B. 150    E. 180 

C. 160 

7. Jumlah mol bila diketahui 75 gram Cl2 (Ar = 35) adalah …. 

A. 2,24 mol    D. 2,44 molal 

B. 2,34 mol    E. 2,54 molal 

C. 2,14 mol 

8. Banyaknya massa yang terkandung dalam 0,2 mol oksigen (O2) (Mr O2 = 

32) adalah …. 

A. 6,0 gram 

B. 6,4 gram 

C. 64 gram 

D. 60 gram 

E. 6,6 gram 

9. Jika pada keadaan standar (STP), volum dari 4,25 gram gas sebesar 2,8 

liter, maka massa molekul relatif gas tersebut adalah .... 

A. 26    D. 32 

B. 28    D. 34 

C. 30 

10. Berapa volume gas CO2 yang massanya 22 g (Ar C = 12, O = 16) jika 

diukur pada keadaan standar  adalah …. 

A. 22,4 L   D. 11,2 L 

B. 22 L   E. 25 L 

C. 11 L 

11. Diketahui volume Br2 sebesar 582,4 L, maka jumlah mol Br2 dalam 

keadaan STP adalah .... 

A. 26 mol   D. 25 mol  

B. 2,6 mol    E. 2,4 mol  



117 
 

C. 24 mol  

12. Volume dari 2 mol gas nitrogen jika diukur pada suhu 30 °C dan tekanan 1 

atm, adalah …. 

A. 48,69 liter   D. 49,59 liter 

B. 49,69 liter   E. 48,79 liter 

C. 48,59 liter 

13. Volume 4 g gas metana (CH4) yang diukur pada keadaan sama dengan 3 g 

NO volumenya 5 L (Ar H = 1, C = 12, N = 14, O = 16) adalah …. 

A. 11,5 L   D. 13 L 

B. 12 L   E. 13,5 L 

C. 12,5 L 

14. Suatu senyawa terdiri 74,01% unsur karbon (C), 5,23% unsur hidrogen 

(H), dan 20,76% unsur oksigen (O). Diketahui Ar C = 12, H = 1, dan O = 

16. Rumus empiris senyawa tersebut adalah …. 

A. C2H5O 

B. C3H5O 

C. C4H5O 

D. C5H5O 

E. C6H5O 

15. Analisis terhadap senyawa menunjukkan bahwa senyawa tersebut 

mengandung 1,2 g C, 0,2 g H, dan 1,6 g O. Jika massa molekul relatif 

senyawa tersebut 60, maka rumus molekulnya senyawa tersebut adalah …. 

A. C2H5O2 

B. C3H7O3 

C. C4H9O4 

D. C3H7O3 

E. C5H10O5 

16. Suatu senyawa hidrokarbon mengandung 24 gram C dan 8 gram H. Rumus 

molekul senyawa tersebut jika diketahui massa molekul relatifnya 32 

adalah …. 

(Massa atom relatif C = 12 dan H = 1) 
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A. C2H4 

B. C2H6. 

C. C4H16 

D. C2H8 

E. CH4.diganti ditanya massa 

17. Berdasarkan percobaan, senyawa hidrat BaCl2. xH2O mengandung 15,4% 

air Kristal. Rumus Kristal garam tersebut adalah …. 

 (Ar   H = 1, O =16, Cl = 35,5, Ba = 137). 

A. BaCl2. 1H2O 

B. BaCl2. 2H2O 

C. BaCl2. 3H2O 

D. BaCl2. 4H2O 

E. BaCl2. 5H2O 

18. Urea murni yang terdapat dalam 250 kg pupuk adalah sejumlah 225 kg. 

Persentase kadar kemurnian pupuk urea tersebut adalah …. 

A. 70%   D. 60% 

B. 80%   E. 50% 

C. 90% 

19. Sebanyak 10 gram gula dilarutkan dalam 190 mL air. Persentase kadar zat 

terlarut bila massa jenis air = 1 gram/mL adalah …. 

A. 5%.    D. 1% 

B. 50%   E. 25% 

C. 10% 

20. Jika udara bersih mengandung 2,5 x 10
4 

CO2, Kadar CO2 di udara adalah 

sebesar …. 

A. 1,0 ppm   D. 2,5 ppm 

B. 1,5 ppm   E. 3,0 ppm 

C. 2,0 ppm 

21. Sebanyak 5,6 graM KOH dilarutkan dalam air sehingga volume larutan 

mencapai 200 mL. Konsentrasi molar larutan tersebut adalah …. 

(Ar K = 39, H = 1, O = 16)  
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A. 5 M   D. 0,005 M 

B. 0,5 M   E. 0,0005 M 

C. 0,05 M 

22. Konsentrasi 0,1 mol NaOH yang dilarutkan dalam 2 liter air adalah …. 

A. 0,05 M   D. 2 M 

B. 0,1 M   E. 4 M 

C. 1 M 

23. Volume uap air yang dapat ditambahkan pada 250 mL larutan H2SO4 0,3 

M untuk mendapatkan larutan H2SO4 dengan konsentrasi 0,1 M adalah… 

A. 250 mL   D.1000 

mL                                                                   

B. 500 mL     E. 1250 

mL                                                                 

C. 750 mL 

24. 150 mL larutan CH3COOH 0,2 M dicampurkan dengan 100 mL 

CH3COOH 0,3 M, maka konsentrasi larutan setelah dicampur adalah… 

A. 0,12 M                                D. 0.30 M 

B. 0,18 M                                E. 0,36 M 

C. 0,24 M 

25. Di laboratorium tersedia larutan asam sulfat 49% dan massa jenis larutan 

tersebut adalah 1,25 gram/mL. Kemolaran larutan asam sulfat tersebut 

adalah …. 

A. 4,0 gram   D. 49 gram 

B. 40 gram   E. 400 gram 

C. 4,9 gram 

26. Diketahui rapatan (ρ) larutan adalah 1,2 gram/cm
3
 (Ar S = 32, O = 16, H = 

1). Kemolalan dari 500 mL larutan yang mengandung 5% massa H2SO4 

adalah …. 

A. 0,51 molal   D. 0,54 molal 

B. 0,52 molal   E. 0,55 molal 

C. 0,53 molal 
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27. Jumlah massa urea (CO(NH2)2) yang harus dilarutkan dalam 50 mL air (ρ) 

air = 1 gram/cm
3
) agar kemolalan larutan sama dengan 0,1 molal adalah 

…. 

(Ar C = 12, O = 16, H = 1, N = 14) 

A. 0,1 gram   D. 0,4 gram 

B. 0,2 gram   E, 0,5 gram 

C. 0,3 gram 

28. Larutan NaOH memiliki konsentrasi 0,5 molal. Fraksi mol NaOH adalah 

…. 

 (Ar Na = 23, O = 16, H = 1)! 

A. 0,08   D. 0,9 

B. 0,92   E. 9,2 

C. 0,8  

29. Larutan asam klorida (HCl) 18,25% massa, mempunyai rapatan (ρ) 1,1 

gram/mL. Fraksi mol masing-masing zat dalam larutan! (Ar Cl = 35,5, O = 

16, H = 1) adalah …. 

A. 0,10 dan 0,90 

B. 0,20 dan 0,80 

C. 0,30 dan 0,70 

D. 0,40 dan 0,60 

E. 0,50 dan 0,50 

30. Seorang petani akan membuat larutan urea untuk pupuk. Massa air yang 

diperlukan melarutkan 15 gram urea (Mr = 60) agar diperoleh fraksi mol 

larutan urea 0,1 adalah… 

A. 20,5 gram                                                              D. 40,5 gram 

B. 30,0 gram                                                              E.  50,0 gram 

C. 40,0 gram 

 

 

 



121 
 

Lampiran 5 

Lembar skala likert 

Nama/No. Absen : 

Kelas/ Semester : 

Mata Pelajaran : 

Hari/ Tanggal  : 

Peneliti  : Samrotul Ilmi 

Petunjuk: 

1. Awali dengan membaca Basmallah; 

2. Angket ini berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan 

pembelajaran kimia; 

3. Angket ini tidak berpengaruh pada nilai Anda; 

4. Jawablah dengan jujur; 

5. Berilah tanda centang (√) pada kolom alternatif jawaban yang tersedia, 

dengan ketentuan sebagai berikut. 

SS : jika Anda sangat setuju dengan isi pernyataan 

S  : jika Anda  setuju dengan isi pernyataan 

R  : jika Anda ragu-ragu dengan isi pernyataan 

TS  : jika Anda tidak setuju dengan isi pernyataan 

STS   : jika Anda sangat tidak setuju dengan isi pernyataan 

6. Akhiri dengan bacaan hamdallah. 

Pernyataan Motivasi (Skala Likert) 

No Pernyataan Alternatif jawaban 

SS S R TS STS 

1 Saya tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran 

kimia. 
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2 Saya sering mengabaikan penjelasan guru.       

3 Penyampaian materi dalam pembelajaran kimia 

membosankan. 

     

4 Saya menyadari pentingnya belajar kimia      

5 Saya mengacuhkan guru menerangkan materi 

pelajaran, karena saya merasa tidak membutuhkan 

pengetahuan tentang kimia. 

     

6 Saya tidak bercita-cita menjadi guru/dosen kimia.      

7 Saya mendengarkan penjelasan guru untuk 

menangkap informasi-informasi yang saya 

butuhkan. 

     

8 Saya menyukai cara mengajar guru mata pelajaran 

kimia saat ini.  

     

9 Saya tertarik dengan Ice Breaking (berupa humor 

atau permainan sederhana) yang diberikan, 

sehingga suasana pembelajaran hidup kembali.  

     

10 Saya butuh belajar kimia hanya pada saat 

diadakan ulangan kimia. 

     

11 Saya sering tidur di kelas karena merasa bosan 

dengan pembelajaran kimia yang disampaiakan.  

     

12 Saya berkeinginan selalu berhasil pada setiap 

pembelajaran kimia di kelas.  

     

13 Saya enggan untuk menguasai sepenuhnya mata 

pelajaran kimia.  

     

14 Saya bertanya terkait kimia apabila ada hal yang 

belum saya mengerti sehingga saya benar-benar 

mengerti dan mampu mengerjakan soal-soal 

kimia.. 

     

15 Saya berharap mata pelajaran kimia dihapuskan.       

16 Saya berharap setelah mengikuti pembelajaran      
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kimia, saya mampu menyelesaikan latihan-latihan 

soal kimia. 

17 Saya bercanda dan ngobrol dengan teman saat 

guru menerangkan.  

     

18 Saya malas untuk belajar, karena saya rasa giat 

belajar untuk menjadi juara kelas tidak penting.   

     

19 Saya sudah merasa puas dengan hasil yang 

diperoleh, walaupun mendapatkan nilai jelek.  

     

20 Saya berharap mendapatkan nilai tertinggi pada 

akhir pembelajaran kimia. 

     

21 Saya berharap  mata pelajaran kimia ditiadakan.      

22 Saya berusaha belajar sungguh-sungguh untuk 

memperoleh nilai kimia yang memuaskan. 

     

23 Setelah belajar kimia, saya jadi ingin lebih banyak 

membaca untuk memperluas wawasan ilmu 

pengetahuan. 

     

24 Saya ingin untuk meningkatkan prestasi dibidang 

kimia dengan lebih giat belajar. 
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Lampiran 6 

Lembar Observasi Motivasi 

Nama/No. Absen : 

Kelas/ Semester : 

Mata Pelajaran : 

Hari/ Tanggal  : 

Observer  :  

Petunjuk : Isilah lembar observasi ini berdasarkan data yang 

dikumpulkan dalam setiap mengamati kegiatan belajar 

siswa. Berilah skor antara 1 sampai dengan 4 pada kolom 

yang menunjukkan aktivitas yang dilakukan siswa. 

Pengamatan Motivasi (Skala Guttman) 

No Pernyataan Alternatif 

jawaban 

Ya Tidak 

1 Siswa bertanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi kimia 

ketika pembelajaran berlangsung.  

  

2 Siswa  mengerjakan soal latihan kimia yang diberikan guru.   

3 Siswa memperhatikan guru menerangkan materi pelajaran.   

4 Siswa mendengarkan penjelasan guru untuk menangkap informasi-

informasi yang dibutuhkan. 

  

5 Siswa senang mencari dan memecahkan masalah dalam bentuk soal-

soal. 

  

6 Bila dalam pembelajaran siswa merasa bosan guru akan menarik 

perhatian siswa dengan memberikan Ice Breaking sehingga suasana 

pembelajaran hidup kembali. 
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7 Siswa membuat catatan tentang hal-hal yang dianggap penting untuk 

dipelajari. 

  

8 Siswa tekun mengerjakan tugas kimia ditunjukkan dengan terus 

menerus mengerjkan sampai selesai. 

  

9 Setelah belajar dengan menggunakan model pembelajaran ini siswa 

mampu menyelesaikan latihan-latihan soal kimia. 

  

10 Siswa berani menjawab pertanyaan terkait kimia dari guru.   

11 Siswa berani berpendapat/menanggapi materi yang disampaikan oleh 

guru.  

  

12 Siswa giat belajar, membaca, dan menulis untuk menguasai materi 

kimia sehingga mendapatkan nilai yang memuaskan.   

  

13 Bila salah mengerjakan tugas, siswa tidak menyerah dan mencobanya 

lagi sampai pekerjaannya benar.  

  

14 Siswa mengerjakan tugas individu secara mandiri dan tidak mencintek 

teman untuk mendapatkan nilai kimia yang memuaskan. 

  

15 Setelah belajar kimia, siswa membaca lebih banyak untuk memperluas 

wawasan ilmu pengetahuan. 

  

16 Siswa ulet menghadapi kesulitan (terus menenrus mengerjakan latihan 

sampai jawabannya benar). 
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Lampiran 7 

 Soal pretest 

Nama  : 

Kelas  : 

No : 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat ! 

31. Diketahui massa atom relatif (Ar ) H = 1; C = 12; N = 14; O = 16. Massa 

molekul relatif (Mr) dari CO(NH2)2 adalah  …. 

D. 12,6   D. 126 

E. 12,4   E. 120 

F. 124 

32. Diketahui Mr X2(SO4)3 adalah 342, jika diketahui Ar S = 32 dan Ar O = 

16. Maka massa atom relatif (Ar) X  adalah …. 

D. 27    D. 30 

E. 28    E. 31 

F. 29 

33. Jumlah atom karbon yang terkandung dalam 0,05 mol karbon adalah …. 

F. 1,02 x 10
23

 atom C 

G. 2,01 x 10
23

 atom C 

H. 3,01 x 10
22

 atom C 

I. 3,01 x 10
23

 atom C 

J. 3,02 x 10
21

 atom C 

34. Jumlah mol gas oksigen yang mengandung 11,5 x 10
22

 molekul NH3 

adalah …. 

F. 1,19 mol NH3 

G. 2,19 mol NH3 

H. 0,19 mol NH3 

I. 3,19 mol NH3 

J. 4,19 mol NH3 
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35. Jumlah mol bila diketahui 75 gram Cl2 (Ar = 35) adalah …. 

D. 2,24 mol    D. 2,44 molal 

E. 2,34 mol    E. 2,54 molal 

F. 2,14 mol 

36. Banyaknya massa yang terkandung dalam 0,2 mol oksigen (O2) (Mr O2 = 

32) adalah …. 

F. 6,0 gram 

G. 6,4 gram 

H. 64 gram 

I. 60 gram 

J. 6,6 gram 

37. Berapa volume gas CO2 yang massanya 22 g (Ar C = 12, O = 16) jika 

diukur pada keadaan standar  adalah …. 

D. 22,4 L   D. 11,2 L 

E. 22 L   E. 25 L 

F. 11 L 

38. Diketahui volume Br2 sebesar 582,4 L, maka jumlah mol Br2 dalam 

keadaan STP adalah .... 

D. 26 mol   D. 25 mol  

E. 2,6 mol    E. 2,4 mol  

F. 24 mol  

39. Volume 4 g gas metana (CH4) yang diukur pada keadaan sama dengan 3 g 

NO volumenya 5 L (Ar H = 1, C = 12, N = 14, O = 16) adalah …. 

D. 11,5 L   D. 13 L 

E. 12 L   E. 13,5 L 

F. 12,5 L 

40. Suatu senyawa terdiri 74,01% unsur karbon (C), 5,23% unsur hidrogen 

(H), dan 20,76% unsur oksigen (O). Diketahui Ar C = 12, H = 1, dan O = 

16. Rumus empiris senyawa tersebut adalah …. 

F. C2H5O 

G. C3H5O 
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H. C4H5O 

I. C5H5O 

J. C6H5O 

41. Analisis terhadap senyawa menunjukkan bahwa senyawa tersebut 

mengandung 1,2 g C, 0,2 g H, dan 1,6 g O. Jika massa molekul relatif 

senyawa tersebut 60, maka rumus molekulnya senyawa tersebut adalah …. 

F. C2H5O2 

G. C3H7O3 

H. C4H9O4 

I. C3H7O3 

J. C5H10O5 

42. Berdasarkan percobaan, senyawa hidrat BaCl2. xH2O mengandung 15,4% 

air Kristal. Rumus Kristal garam tersebut adalah …. 

 (Ar   H = 1, O =16, Cl = 35,5, Ba = 137). 

F. BaCl2. 1H2O 

G. BaCl2. 2H2O 

H. BaCl2. 3H2O 

I. BaCl2. 4H2O 

J. BaCl2. 5H2O 

43. Urea murni yang terdapat dalam 250 kg pupuk adalah sejumlah 225 kg. 

Persentase kadar kemurnian pupuk urea tersebut adalah …. 

D. 70%   D. 60% 

E. 80%   E. 50% 

F. 90% 

44. Sebanyak 10 gram gula dilarutkan dalam 190 mL air. Persentase kadar zat 

terlarut bila massa jenis air = 1 gram/mL adalah …. 

D. 5%.    D. 1% 

E. 50%   E. 25% 

F. 10% 

45. Jika udara bersih mengandung 2,5 x 10
4 

CO2, Kadar CO2 di udara adalah 

sebesar …. 
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D. 1,0 ppm   D. 2,5 ppm 

E. 1,5 ppm   E. 3,0 ppm 

F. 2,0 ppm 

46. Konsentrasi 0,1 mol NaOH yang dilarutkan dalam 2 liter air adalah …. 

D. 0,05 M   D. 2 M 

E. 0,1 M   E. 4 M 

F. 1 M 

47. 150 mL larutan CH3COOH 0,2 M dicampurkan dengan 100 mL 

CH3COOH 0,3 M, maka konsentrasi larutan setelah dicampur adalah… 

A. 0,12 M                                D. 0.30 M 

B. 0,18 M                                E. 0,36 M 

C. 0,24 M 

48. Larutan NaOH memiliki konsentrasi 0,5 molal. Fraksi mol NaOH adalah 

 (Ar Na = 23, O = 16, H = 1)! 

D. 0,08   D. 0,9 

E. 0,92   E. 9,2 

F. 0,8  

49. Larutan asam klorida (HCl) 18,25% massa, mempunyai rapatan (ρ) 1,1 

gram/mL. Fraksi mol masing-masing zat dalam larutan! (Ar Cl = 35,5, O = 

16, H = 1) adalah …. 

F. 0,10 dan 0,90 

G. 0,20 dan 0,80 

H. 0,30 dan 0,70 

I. 0,40 dan 0,60 

J. 0,50 dan 0,50 

50. Seorang petani akan membuat larutan urea untuk pupuk. Massa air yang 

diperlukan melarutkan 15 gram urea (Mr = 60) agar diperoleh fraksi mol 

larutan urea 0,1 adalah… 

A. 20,5 gram                                                              D. 40,5 gram 

B. 30,0 gram                                                              E.  50,0 gram 

C. 40,0 gram 
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Lampiran 8 

 Soal postest 

Nama  : 

Kelas  : 

No : 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat ! 

51. Diketahui massa atom relatif (Ar ) H = 1; C = 12; N = 14; O = 16. Massa 

molekul relatif (Mr) dari CO(NH2)2 adalah  …. 

G. 12,6   D. 126 

H. 12,4   E. 120 

I. 124 

52. Diketahui Mr X2(SO4)3 adalah 342, jika diketahui Ar S = 32 dan Ar O = 

16. Maka massa atom relatif (Ar) X  adalah …. 

G. 27    D. 30 

H. 28    E. 31 

I. 29 

53. Jumlah atom karbon yang terkandung dalam 0,05 mol karbon adalah …. 

K. 1,02 x 10
23

 atom C 

L. 2,01 x 10
23

 atom C 

M. 3,01 x 10
22

 atom C 

N. 3,01 x 10
23

 atom C 

O. 3,02 x 10
21

 atom C 

54. Jumlah mol gas oksigen yang mengandung 11,5 x 10
22

 molekul NH3 

adalah …. 

K. 1,19 mol NH3 

L. 2,19 mol NH3 

M. 0,19 mol NH3 

N. 3,19 mol NH3 

O. 4,19 mol NH3 
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55. Jumlah mol bila diketahui 75 gram Cl2 (Ar = 35) adalah …. 

G. 2,24 mol    D. 2,44 molal 

H. 2,34 mol    E. 2,54 molal 

I. 2,14 mol 

56. Banyaknya massa yang terkandung dalam 0,2 mol oksigen (O2) (Mr O2 = 

32) adalah …. 

K. 6,0 gram 

L. 6,4 gram 

M. 64 gram 

N. 60 gram 

O. 6,6 gram 

57. Berapa volume gas CO2 yang massanya 22 g (Ar C = 12, O = 16) jika 

diukur pada keadaan standar  adalah …. 

G. 22,4 L   D. 11,2 L 

H. 22 L   E. 25 L 

I. 11 L 

58. Diketahui volume Br2 sebesar 582,4 L, maka jumlah mol Br2 dalam 

keadaan STP adalah .... 

G. 26 mol   D. 25 mol  

H. 2,6 mol    E. 2,4 mol  

I. 24 mol  

59. Volume 4 g gas metana (CH4) yang diukur pada keadaan sama dengan 3 g 

NO volumenya 5 L (Ar H = 1, C = 12, N = 14, O = 16) adalah …. 

G. 11,5 L   D. 13 L 

H. 12 L   E. 13,5 L 

I. 12,5 L 

60. Suatu senyawa terdiri 74,01% unsur karbon (C), 5,23% unsur hidrogen 

(H), dan 20,76% unsur oksigen (O). Diketahui Ar C = 12, H = 1, dan O = 

16. Rumus empiris senyawa tersebut adalah …. 

K. C2H5O 

L. C3H5O 
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M. C4H5O 

N. C5H5O 

O. C6H5O 

61. Analisis terhadap senyawa menunjukkan bahwa senyawa tersebut 

mengandung 1,2 g C, 0,2 g H, dan 1,6 g O. Jika massa molekul relatif 

senyawa tersebut 60, maka rumus molekulnya senyawa tersebut adalah …. 

K. C2H5O2 

L. C3H7O3 

M. C4H9O4 

N. C3H7O3 

O. C5H10O5 

62. Berdasarkan percobaan, senyawa hidrat BaCl2. xH2O mengandung 15,4% 

air Kristal. Rumus Kristal garam tersebut adalah …. 

 (Ar   H = 1, O =16, Cl = 35,5, Ba = 137). 

K. BaCl2. 1H2O 

L. BaCl2. 2H2O 

M. BaCl2. 3H2O 

N. BaCl2. 4H2O 

O. BaCl2. 5H2O 

63. Urea murni yang terdapat dalam 250 kg pupuk adalah sejumlah 225 kg. 

Persentase kadar kemurnian pupuk urea tersebut adalah …. 

G. 70%   D. 60% 

H. 80%   E. 50% 

I. 90% 

64. Sebanyak 10 gram gula dilarutkan dalam 190 mL air. Persentase kadar zat 

terlarut bila massa jenis air = 1 gram/mL adalah …. 

G. 5%.    D. 1% 

H. 50%   E. 25% 

I. 10% 

65. Jika udara bersih mengandung 2,5 x 10
4 

CO2, Kadar CO2 di udara adalah 

sebesar …. 
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G. 1,0 ppm   D. 2,5 ppm 

H. 1,5 ppm   E. 3,0 ppm 

I. 2,0 ppm 

66. Konsentrasi 0,1 mol NaOH yang dilarutkan dalam 2 liter air adalah …. 

G. 0,05 M   D. 2 M 

H. 0,1 M   E. 4 M 

I. 1 M 

67. 150 mL larutan CH3COOH 0,2 M dicampurkan dengan 100 mL 

CH3COOH 0,3 M, maka konsentrasi larutan setelah dicampur adalah… 

A. 0,12 M                                D. 0.30 M 

B. 0,18 M                                E. 0,36 M 

C. 0,24 M 

68. Larutan NaOH memiliki konsentrasi 0,5 molal. Fraksi mol NaOH adalah 

 (Ar Na = 23, O = 16, H = 1)! 

G. 0,08   D. 0,9 

H. 0,92   E. 9,2 

I. 0,8  

69. Larutan asam klorida (HCl) 18,25% massa, mempunyai rapatan (ρ) 1,1 

gram/mL. Fraksi mol masing-masing zat dalam larutan! (Ar Cl = 35,5, O = 

16, H = 1) adalah …. 

K. 0,10 dan 0,90 

L. 0,20 dan 0,80 

M. 0,30 dan 0,70 

N. 0,40 dan 0,60 

O. 0,50 dan 0,50 

70. Seorang petani akan membuat larutan urea untuk pupuk. Massa air yang 

diperlukan melarutkan 15 gram urea (Mr = 60) agar diperoleh fraksi mol 

larutan urea 0,1 adalah… 

A. 20,5 gram                                                              D. 40,5 gram 

B. 30,0 gram                                                              E.  50,0 gram 

C. 40,0 gram 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Lembar skala likert 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Soal Tes 
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Lampiran 11 

Analisis Butir Soal 

Hasil analisis butir soal meliputi:  

daya pembeda, korelasi butir soal, dan tingkat kesukaran 

 

Jenis 

Soal 

No

. 

But

ir 

Indeks 

korelasi Daya 

Pembeda 

Korelasi 

Butir Soal 

Tingkat 

Kesukara

n 

Kesimpu

lan 

Pilihan 

Ganda 

1 -0,091 Jelek  - Sedang Ditolak 

2 
0,496  Baik 

sekali 

Sangat 

signifikan 
Mudah  Diterima 

3 
0,749 Baik 

sekali 

Sangat 

signifikan 
Mudah  Diterima 

4 
0,596 Baik 

sekali 

Sangat 

signifikan 
Sedang Diterima 

5 
0,274  

Jelek  signifikan 
Sangat 

mudah 
Diterima 

6 -0,034  Jelek  -  Sedang Ditolak 

7 
0,468   

Cukup 
Sangat 

signifikan  

Sangat 

mudah 
Diterima 

8 
0,645  

    Baik  
Sangat 

Signifikan 

Sangat 

mudah 
Diterima 

9 
0,064 

Jelek - 
Sangat 

mudah 
Ditolak 

10 
0,529 

Jelek 
Sangat 

Signifikan 

Sangat 

mudah 
Diterima 

11 
0,529 

Jelek 
Sangat 

signifikan 

Sangat 

mudah 
Diterima 

12 0,050 Jelek - Mudah  Ditolak  

13 
0,537 

Baik  
Sangat 

signifikan 
Mudah  Diterima 

14 
0,304 

Jelek  Signifikan 
Sangat 

sukar  
Diterima 

15 0,374 Baik  Signifikan  Sukar  Diterima  

16 0,133 Cukup  - Sukar  Ditolak 

17 
0,364 Baik 

sekali  
Signifikan Sedang  Diterima  

18 
0,455 Baik 

sekali  
Signifikan Sedang  Diterima  

19 
0,352 Baik 

sekali  
Signifikan Sukar  Diterima  

20 
0,381 

Cukup  Signifikan 
Sangat 

Sukar  
Diterima  
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21 
0,264 jelek 

 
- Mudah  Ditolak 

22 0,215 Baik  Signifikan Mudah  Diterima 

23 0,131 Jelek  - Sukar  Ditolak 

24 
0,587 Baik 

sekali  

Sangat 

Signifikan 
Sukar  Diterima  

25 
0,020 

Jelek  - 
Sangat 

Sukar 
Ditolak 

26 
0,411 

Jelek   - 
Sangat 

Sukar 
Ditolak 

27 
0,137 

Jelek  - 
Sangat 

Sukar 
Ditolak 

28 0,124 Cukup   Signifikan   Sedang Diterima 

29 
0,383 Baik 

sekali 

Sangat 

Signifikan  
Sukar  

Diterima 

30 
0,352 Baik 

sekali  

Sangat 

Signifikan  
Sukar  Diterima  
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Lampiran 12  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen 

 

Satuan Pendidikan :  MAN Wonokromo 

Mata Pelajaran :  Kimia 

Kelas/Semester :  X MIA 1/II 

Materi Pokok  : STOIKHIOMETRI  

Alokasi Waktu  : 6 x 45 menit (2 x pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
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prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

3.11. Menerapkan konsep massa atom relatif dan massa molekul relatif, 

persamaan reaksi,  hukum-hukum dasar kimia, dan  konsep mol untuk 

menyelesaikan perhitungan kimia. 

C. Indikator 

1. Menerapkan konsep massa atom relatif (Ar) dan massa molekul relatif 

(Mr) dalam perhitungan kimia. 

2. Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel , massa molar 

dan volume zat. 

3. Menerapkan konsep mol dalam perhitungan kimia (massa molar, 

volume molar, penentuan rumus kimia, hidrat, dan kadar zat). 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat : 

1. Menerapkan konsep massa atom relatif (Ar) dan massa molekul relatif 

(Mr) dalam perhitungan kimia. 

2. Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel , massa molar 

dan volume zat. 
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3. Menerapkan konsep mol dalam perhitungan kimia (massa molar, 

volume molar, penentuan rumus kimia, hidrat, dan kadar zat). 

E. Materi Pembelajaran 

1. Massa atom  

a. Massa atom relatif (Ar) 

b. Massa molekul relatif (Mr) 

2. Konsep Mol 

a. Massa molar 

b. Volume molar gas (Vm) 

c. Penentuan rumus kinia 

d. Hidrat 

e. Kadar zat 

F. Model, Pendekatan, Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Quantum Learning (TANDUR). 

2. Pendekatan Pembelajaran : Student Centered  

3. Metode  Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi kelompok, 

demonstrasi dan pemberian tugas. 

G. Media, Alat Dan Sumber Belajar  

1. Media : -  

2. Alat : papan tulis, spidol. 

3. Sumber Belajar 

a. Kalsikarboni Gresikanti. 2011. 1 Jam Jago Kimia. Jakarta: 

Belabook. 

b. Khamidinal, Tri Wahyuningsih, dan Shidiq Premono. 2009. 

KIMIA SMA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional 
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H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan I (3 x 45 menit)  

I. N

o 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

I Pendahuluan   11 

menit 

T 

U 

M 

B 

U 

H 

K 

A 

N 

1 

1  

Guru mengucapkan salam dan 

memimpin doa. 

Siswa  menjawab salam dari guru 

dan berdoa 

1 menit 

2 Guru mengabsen siswa. Siswa memberitahukan teman 

mereka yang tidak hadir. 

1 menit 

3 Guru menginformasikan model 

pembelajaran Quantum Learning 

dengan pendekatan Student Centered 

dan memutar musik Mozart. 

Siswa menyimak apa yang 

disampaikan oleh guru. 

1 menit 

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Siswa menyimak apa yang 

disampaikan oleh guru. 

2 menit 

5 Guru memotivasi siswa dengan 

memutar video motivasi. 

Siswa memperhatikan video yang 

diputarkan oleh guru. 

3 menit 

6 Guru melakukan apersepsi mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari 

(AMBAK).  

Siswa menyimak apa yang 

disampaikan oleh guru. 

2 menit 

7 Guru menuliskan judul di papan tulis Siswa memperhatikan guru 

menulis judul pembelajaran di 

papan tulis.  

1 menit 

 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

II Kegiatan Inti  99 

menit 

A 

L 

A 

M 

I 

1 Guru memberikan buku materi yang 

penuh warna pada rumus-rumus 

stoikiometri dalam materi. 

Siswa menerima buku materi 1 menit 

2. Guru meminta siswa untuk duduk 

berkelompok membentuk kelopak 

bunga, guru meminta siswa membaca 

dan berdiskusi terkait massa atom dan 

konsep mol (massa molar, volume 

molar, penentuan rumus kimia, dan 

hidrat)   dan guru membimbing 

kelompok yang mengalami kesulitan 

(diiringi musik mozart) 

Siswa membentuk kelompok dan 

menerima buku ajar. 

48 

Menit 

3. Guru membimbing siswa untuk 

melakukan diskusi. 

Guru membimbing siswa untuk 

melakukan diskusi. 

 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 
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N 

A 

M 

A 

I 

4 Guru meminta siswa untuk mulai 

berdiskusi dengan teman sekelompok 

mengerjakan soal terkait massa atom 

dan konsep mol (massa molar, volume 

molar, penentuan rumus kimia, dan 

hidrat)   dan guru membimbing 

kelompok yang mengalami kesulitan. 

Siswa mulai mendiskusikan 

tentang konsep mol dalam 

kelompok  

20 

menit 

 

 

 

 

 5 Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya. 

Siswa bertanya kepada guru bila 

ada yang belum dimengerti. 

 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

D 

E 

M 

O 

N 

S 

T 

R 

A 

S 

I 

K 

A 

N 

6 Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan tugas kelompok dan 

meminta salah satu perwakilan 

kelompok maju untuk menuliskan 

hasil diskusinya di depan kelas. 

Siswa mengumpulkan tugas 

kelompoknya dan salah satu 

perwakilan kelompok maju untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya, serta kelompok lain 

memberikan tanggapan. 

5 menit 

7 Guru mengarahkan diskusi siswa dan 

membimbing siswa mengecek 

kebenaran jawaban siswa dengan 

konsep yang telah dipelajari 

Siswa mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru 

 

5 menit 

 

 

8 Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok yang lain untuk 

memberikan tanggapan dan bertanya 

apabila ada yang kurang dimengerti. 

Kelompok yang lain memberi 

tanggapan dan bertanya bila ada 

yang belum dimengerti. 

 9 Guru mengajak siswa melakukan Ice 

Breaking untuk menciptakan suasana 

gembira 

Siswa melakukan Ice Breaking 

untuk menciptakan suasana 

gembira 

5 menit 

 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

U 

L 

A 

N 

G 

I 

1

0 

Guru memberikan contoh soal 

berkaitan dengan materi serta  cara 

penyelesaiannya (modeling). 

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru. 

 

10 

menit 

  

 1

1 

Guru memberikan siswa kesempatan 

bertanya  

Siswa bertanya apabila ada hal 

yang tidak dimengerti 

 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

III Penutup   25 

menit 

 1. Memberikan umpan balik positif dan 

penguatan terhadap hasil diskusi dan 

persentasi peserta didik 

Siswa mendengarkan penguatan 

dari guru terhadap hasil diskusi  

15 

menit 

 2. Guru membimbing menarik Siswa bersama-sama dengan guru 5 menit 
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kesimpulan dari pelajaran yang telah 

dipelajari hari ini 

menarik kesimpulan dari  

pelajaran yang telah dipelajari 

hari ini 

 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

R 

A 

Y 

A 

K 

A 

N 

3. Guru memberi penghargaan dengan 

mengajak siswa bertepuk tangan dan 

memuji dengan ucapan bagus/pinter 

(diiringi musik gembira)  

Siswa bertepuk tangan 2 menit 

4. Guru memberika PR yang ada di buku 

ajar. 

Siswa mencatat tugas yang  akan 

dikerjakan 

1 menit 

5. Menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya tentang 

kadar zat. 

Siswa mendengarkan guru yang 

menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

1 menit 

6 Guru meminta siswa untuk membawa 

setangkai bunga  yang wangi dan 

indah pada pertemuan selanjutnya. 

Siswa mendengarkan guru yang 

menyampaikan. 

1 menit 

7. Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam 

Siswa menutup pelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan 

menjawab salam 

 

1 menit 

 

2. Pertemuan 2 (3x 45 menit) 

J. N

o 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

I Pendahuluan   25 

menit 

T 

U 

M 

B 

U 

H 

K 

A 

N 

 

1  

Guru mengucapkan salam dan 

memimpin doa. 

Siswa  menjawab salam dari guru 

dan berdoa 

1 menit 

2 Guru mengabsen siswa. Siswa memberitahukan teman 

mereka yang tidak hadir. 

1 menit 

3 Guru menanyakan tugas (PR) dan 

meminta siswa mengerjakannya di 

papn tulis sebagai apersepsi (sambil 

memutar musik gembira).  

Siswa mengerjakan tugas di papan 

tulis.   

10 

menit 

4 Guru bersama siswa membahas soal Siswa membahas soal 

5 Guru menginstruksikan siswa untuk 

menuliskan sifat  buruknya disebuah 

kertas setelah itu kertas dirobek-robek 

sampai hancur (maksudnya: motivasi 

untuk membuang sifat-sifat buruk) 

Siswa menuliskan sifat  buruknya 

disebuah kertas setelah itu kertas 

dirobek-robek sampai hancur 

sambil membayangkan dan 

berazam membuang sifat-sifat 

tersebut. 

10 

menit 

6 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Siswa menyimak apa yang 

disampaikan oleh guru. 

2 menit 
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7 Guru menuliskan judul di papan tulis Siswa memperhatikan guru 

menulis judul pembelajaran di 

papan tulis.  

1 menit 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

II Kegiatan Inti  90 

menit 

A 

L 

A 

M 

I 

1. Guru meminta siswa untuk duduk 

melingkar, guru meminta siswa untuk 

membaca materi kimia terkait kadar 

zat (diiringi musik Mozart) 

Siswa duduk melingkar dan 

membaca materi kimia terkait 

perhitungan  kadar zat. 

15 

menit 

2. Guru menjelaskan kepada siswa 

terkait perhitungan kadar zat secara 

garis besar. 

Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru 

terkait perhitungan kadar zat 

15 

menit 

 

3. Guru memberikan kesempatan 

bertanya kepada siswa terkait materi 

yang dipelajari 

Siswa bertanya kepada guru 

terkait materi yang dipelajari. 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

N 

A 

M 

A 

I 

4 Guru mengajak siswa melakukan Ice 

Breaking untuk menghilangkan rasa 

bosan 

Siswa melakukan Ice Breaking 

untuk menghilangkan rasa bosan 

5 menit 

5. Guru meminta siswa berdiskusi terkait 

materi hari ini 

Siswa berdiskusi terkait materi 

hari ini 

30 

menit 

 

 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

D 

E 

M 

O 

N 

S 

T 

R 

A 

S 

I 

K 

A 

N 

6. Guru mengasah kemampuan siswa 

lewat permainan “Akulah Sang 

Pememang” (diiringi musik gembira) 

Siswa berebut mendapat kan 

prediket pemenang melalui 

perainan “Akulah Sang 

Pememang” 

15 

menit 

 

 

7. Guru meminta siswa untuk mulai 

bermain.  

Siswa mulai berebut mengerjakan 

soal dalam permaianan.  

8. Guru mengasah kemampuan siswa 

lewat permainan “Akulah Sang 

Pememang” 

Siswa berebut mendapat kan 

prediket pemenang melalui 

perainan “Akulah Sang 

Pememang” 

9. Guru meminta siswa untuk mulai 

bermain.  

Siswa mulai berebut mengerjakan 

soal dalam permaianan.  

 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

U 

L 

A 

1

0. 

Guru memberikan contoh soal 

berkaitan dengan materi serta  cara 

penyelesaiannya (modeling). 

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru. 

 

10 

menit 

 



145 
 

N 

G 

I 

1

1. 

Guru memberikan siswa kesempatan 

bertanya  

Siswa bertanya apabila ada hal 

yang tidak dimengerti 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

III Penutup  10 menit 20 

menit 

 1. Memberikan umpan balik positif dan 

penguatan terhadap hasil diskusi dan 

persentasi peserta didik 

Siswa mendengarkan penguatan 

dari guru terhadap hasil diskusi  

10  

menit 

 2. Guru membimbing menarik 

kesimpulan dari pelajaran yang telah 

dipelajari hari ini 

Siswa bersama-sama dengan guru 

menarik kesimpulan dari  

pelajaran yang telah dipelajari 

hari ini 

5 menit 

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

R 

A 

Y 

A 

K 

A 

N 

3. Guru memberikan “reward” pada sang 

pemenang 

Siswa mengekspresikan 

keberhasilannya dengan cara 

mengucapkan hore 

3 menit 

4 Menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya yaitu 

postest 

Siswa mendengarkan guru yang 

menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

1 menit 

5. Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam 

Siswa menutup pelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan 

menjawab salam 

1 menit 

 

K. Penilaian 

No Penilaian Jenis 

Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk Instrumen Instrumen 

1 Kognitif  Individu  Tes Pilihan 

Ganda 

Lembar soal  Terlampir 

 

        

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

Yogyakarta,                     2016 

Peneliti  

 

 

Slamet Widodo 

NIP 196204191993031004 

 

 

Samrotul Ilmi 

NIM.12670041 
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Lempiran 13 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Kelas Kontrol 

 

Satuan Pendidikan :  MAN Wonokromo 

Mata Pelajaran :  Kimia 

Kelas/Semester :  X MIA 2/II 

Materi Pokok  : STOIKHIOMETRI  

Alokasi Waktu  : 6 x 45 menit (2 x pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
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terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

3.11. Menerapkan konsep massa atom relatif dan massa molekul 

relatif, persamaan reaksi,  hukum-hukum dasar kimia, dan  konsep mol 

untuk menyelesaikan perhitungan kimia. 

C. Indikator 

1. Menerapkan konsep massa atom relatif (Ar) dan massa molekul 

relatif (Mr) dalam perhitungan kimia. 

2. Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel , massa 

molar dan volume zat. 

3. Menerapkan konsep mol dalam perhitungan kimia (massa molar, 

volume molar, penentuan rumus kimia, hidrat, dan kadar zat). 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat : 

1. Menerapkan konsep massa atom relatif (Ar) dan massa molekul 

relatif (Mr) dalam perhitungan kimia. 
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2. Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel , massa 

molar dan volume zat. 

3. Menerapkan konsep mol dalam perhitungan kimia (massa molar, 

volume molar, penentuan rumus kimia, hidrat, dan kadar zat). 

E. Materi Pembelajaran 

1. Massa atom  

a. Massa atom relatif (Ar) 

b. Massa molekul relatif (Mr) 

2. Konsep Mol 

a. Massa molar 

b. Volume molar gas (Vm) 

c. Penentuan rumus kinia 

d. Hidrat 

e. Kadar zat 

F. Model, Pendekatan, Metode Pembelajaran 

2. Model Pembelajaran  : Model Pembeajaran Konvensional  

3. Pendekatan Pembelajaran : Teacher Centered  

L. Metode  Pembelajaran : ceramah, tanya jawab.  

G. Media, Alat Dan Sumber Belajar 

1. Media : -  

2. Alat : papan tulis, spidol. 

3. Sumber Belajar : 

- Kalsikarboni Gresikanti. 2011. 1 Jam Jago Kimia. Jakarta: 

Belabook. 

- Khamidinal, Tri Wahyuningsih, dan Shidiq Premono. 2009. KIMIA 

SMA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan I (3 x 45 menit)  

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   7 menit 

1 Guru mengucapkan salam dan 

memimpin doa. 

Siswa  menjawab salam dari guru 

dan berdoa 

1 menit 

2 Guru mengabsen siswa. Siswa memberitahukan teman 

mereka yang tidak hadir. 

1 menit 

3 Guru melakukan apersepsi terkait 

konsep mol 

Siswa menyimak apa yang 

disampaikan oleh guru. 

2 menit 

4 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Siswa menyimak apa yang 

disampaikan oleh guru. 

2 menit 

5 Guru menuliskan judul di papan tulis Siswa memperhatikan guru 

menulis judul pembelajaran di 

papan tulis.  

1 menit 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Inti   Menit 

1 Guru memberikan buku materi 

stoikiometri 

Siswa menerima buku materi 60 

menit 

 

 

 

 

2 Guru menjelaskan materi kimia terkait 

massa atom dan konsep mol (massa 

molar, volume molar, penentuan 

rumus kimia, dan hidrat)   yang 

mengalami kesulitan. 

Siswa mendengarkan penjelasan 

materi kimia terkait massa atom 

dan konsep mol (massa molar, 

volume molar, penentuan rumus 

kimia, dan hidrat) 

3 Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya. 

Siswa bertanya kepada guru bila 

ada yang belum dimengerti. 

4 Guru memberikan contoh soal 

berkaitan dengan materi serta  cara 

penyelesaiannya. 

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru. 

 

5 Guru meminta siswa untuk duduk 

berkelompok mengerjakan soal dalam 

buku kimia.  

Siswa berkelompok mengerjakan 

soal dalam buku kimia 

30 

menit 

 Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan tugas kelompok  

berkelompok dan mempresantisakn 

hasil diskusinya. 

Siswa mengumpulkan tugas 

kelompoknya dan salah satu 

perwakilan kelompok maju untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya, serta kelompok lain 

memberikan tanggapan. 

 

6 Guru mengarahkan diskusi siswa dan 

membimbing siswa mengecek 

kebenaran jawaban siswa dengan 

Siswa mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru 

 

15 

menit 
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konsep yang telah dipelajari  

7 Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok yang lain untuk 

memberikan tanggapan dan bertanya 

apabila ada yang kurang dimengerti. 

Kelompok yang lain memberi 

tanggapan dan bertanya bila ada 

yang belum dimengerti. 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Penutup   23 

menit 

1. Memberikan umpan balik positif dan 

penguatan terhadap hasil diskusi dan 

persentasi peserta didik 

Siswa mendengarkan penguatan 

dari guru terhadap hasil diskusi  

15 

menit 

2. Guru membimbing menarik 

kesimpulan dari pelajaran yang telah 

dipelajari hari ini 

Siswa bersama-sama dengan guru 

menarik kesimpulan dari  

pelajaran yang telah dipelajari 

hari ini 

5 menit 

3. Guru memberikan PR yang ada di 

buku ajar. 

Siswa mencatat tugas yang  akan 

dikerjakan 

1 menit 

4. Menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya tentang 

kadar zat. 

Siswa mendengarkan guru yang 

menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

1 menit 

5. Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam 

Siswa menutup pelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan 

menjawab salam 

 

1. m

e

n

i

t 

 

2. Pertemuan 2 (3x 45 menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   15 

menit 

 

1  

Guru mengucapkan salam dan 

memimpin doa. 

Siswa  menjawab salam dari guru 

dan berdoa 

1 menit 

2 Guru mengabsen siswa. Siswa memberitahukan teman 

mereka yang tidak hadir. 

1 menit 

3 Guru menanyakan tugas (PR) dan 

meminta siswa mengerjakannya di 

papn tulis sebagai apersepsi  

Siswa mengerjakan tugas di papan 

tulis.   

10 

menit 

4 Guru bersama siswa membahas soal Siswa membahas soal 

6 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Siswa menyimak apa yang 

disampaikan oleh guru. 

2 menit 
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7 Guru menuliskan judul di papan tulis Siswa memperhatikan guru 

menulis judul pembelajaran di 

papan tulis.  

1 menit 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Inti  98 

menit 

1. Guru menjelaskan kepada siswa 

terkait perhitungan kadar zat secara 

rinci 

Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru 

terkait perhitungan kadar zat 

45 

menit 

 

2. Guru memberikan kesempatan 

bertanya kepada siswa terkait materi 

yang dipelajari 

Siswa bertanya kepada guru 

terkait materi yang dipelajari. 

3. Guru meminta siswa berdiskusi terkait 

materi hari ini 

Siswa berdiskusi terkait materi 

hari ini 

25 

menit 

 

4. Guru memberikan contoh soal 

berkaitan dengan materi serta  cara 

penyelesaiannya. 

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru. 

 

10 

menit 

 

5. Guru memberikan siswa kesempatan 

bertanya  

Siswa bertanya apabila ada hal 

yang tidak dimengerti 

6 Guru memberikan soal untuk 

dikerjakan siswa  

Siswa mengerjakan soal di depan 

kelas 

27 

menit 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Penutup  10 menit 22 

menit 

1. Memberikan umpan balik positif dan 

penguatan terhadap hasil diskusi dan 

persentasi peserta didik 

Siswa mendengarkan penguatan 

dari guru terhadap hasil diskusi  

10  

menit 

2. Guru membimbing menarik 

kesimpulan dari pelajaran yang telah 

dipelajari hari ini 

Siswa bersama-sama dengan guru 

menarik kesimpulan dari  

pelajaran yang telah dipelajari 

hari ini 

10 

menit 

4 Menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya yaitu 

posttest 

Siswa mendengarkan guru yang 

menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

1 menit 

5. Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan salam 

Siswa menutup pelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan 

menjawab salam 

1 menit 
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M. Penilaian 

No Penilaian Jenis 

Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk Instrumen Instrumen 

1 Kognitif  Individu  Tes Pilihan 

Ganda 

Lembar soal  Terlampir 

 

        

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

Yogyakarta,                     2016 

Peneliti  

 

 

Slamet Widodo 

NIP 196204191993031004 

 

 

Samrotul Ilmi 

NIM.12670041 
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Lampiran 14 

Materi Pembelajaran 

STOIKHIOMETRI 

A. Massa atom  

3. Massa atom relatif (Ar) 

Contoh: Jika diketahui massa 1 atom oksigen 2,70 x 10
-23

 g, berapakah Ar 

atom O jika massa atom C 1,99x10-
23

 g? 

Ar atom O =  
               

 

   
                       

  

   =  
            

 

  
                

  

   = 16, 283 

4. Massa molekul relatif (Mr) 

Contoh: Diketahui massa atom relatif (Ar) beberapa unsur sebagai 

berikut. 

Ca = 40, O = 16, H = 1. Tentukan massa molekul relatif (Mr) 

senyawa Ca(OH)2! 

Jawab: 

Satu molekul Ca(OH)2 mengandung 1 atom Ca, 2 atom O, dan 2 atom 

H. 

Mr Ca(OH)2  = Ar Ca + (2 Ar O) + (2 Ar H)  

      = 40 + (2x16) + (2x1) 

      = 40 + 32 + 2 

      = 74 

Latihan Soal 



154 
 

1. Massa rata-rata 1 atom N adalah 2,3259 x 10
-23

 g, berapakah massa atom 

relatif ( Ar )  atom N jika massa atom C 1,99x10
-23

 g ? 

2. Diketahui massa atom relatif ( Ar ) H = 1; C = 12; N = 14; O = 16. 

Berapakah massa molekul relatif (Mr) dari CO(NH2)2 ? 

B. Konsep Mol 

Dalam satuan Sistem Internasional (SI) satuan untuk atom, ion, dan 

molekul adalah mol.satuan mol zat adalah banyaknya zat tersebut yang 

mengandung 6,02 x 10
23

 partikel. Harga 6,02 x 10
23

  dinamakan bilangan 

Avogadro. Avogadro diambil dari nama orang yang pertama kali 

mempopulerkan kata “ molekul” yaitu Amadeo Avogadro 

Hubungan jumlah mol dengan jumlah partikel sebagai berikut. 

X  = n x L 

n = 
  

  
 

keterangan : X = jumlah partikel/jumlah atom  

     n = mol (gr/mol) 

     L = ketetapan Avogadro (6,02 x 10
23

 partikel/mol) 

  

Contoh: 

1) Hitunglah Jumlah mol NH3  dari  7,68 x 10
23

 partikel! 

Jawab: 

Diketahui X = 7,68 x 10
23

  

Ditanya n ? 

n = 
 

  
 

n = 
                       

                         
 

n = 1,27 mol 

2) Tentukan jumlah atom yang terdapat dalam 0,5 mol belerang! 

Jawab: 

Diketahui n = 0,5 mol 

Ditanya X ? 

Jumlah partikel = n x 6,02 x 10
23

 partikel/mol 
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X = n x L 

    = 0,5 mol x 6,02  x 10
23

 atom belerang 

        = 3,01 x 10
23

 atom belerang (Setyawati, 2009). 

Latihan:  

1. Tentukan jumlah atom karbon yang terkandung dalam 0,05 mol karbon! 

2. Hitunglah jumlah mol gas oksigen yang mengandung 11,5 x 10
22

 

molekul O2! 

1. Massa molar 

Massa satu mol zat dinamakan massa molar (lambang Mr). Besarnya massa 

molar zat adalah massa atom relatif atau massa molekul relatif zat yang 

dinyatakan dalam satuan gram per mol. 

Massa molar = Mr atau Ar zat (g/mol) 

Hubungan mol suatu zat dengan massanya dapat dinyatakan sebagai berikut. 

 

 

 

       

 

(Setyawati, 2009). 

Secara matematis, dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Ar = 
      

  
 

n = 
      

   
 

Massa = n x Ar 

(Ningsih, dkk., 2013). 

 

keterangan : Ar/Mr = (g/mol) 

                             n = ( mol) 

                     massa =  gram 

Contoh: Diketahui 6 g urea (CO(NH2)2) jika Ar : H = 1, N = 14, O = 16, 

tentukanlah mol urea tersebut! 

Jawab: 

Mr urea = 12 + 16 + (16 x 2) = 60 

Mol  

X Mr 

massa 
 : Mr 
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Mol urea = 
          

       
 = 

   

        
 = 0,1 mol 

Massa molar untuk partikel yang berupa atom = Ar (gram/mol) 

Massa molar untuk partikel yang berupa molekul = Mr (gram/mol) 

(khamidinal, 2009) 

Latihan : 

1. Hitunglah massa molekul relatif dari 0,1 mol glukosa ( C6H12O6) yang 

memiliki massa 18 gram! 

2. Hitunglah banyaknya massa yang terkandung dalam 0,2 mol oksigen 

(O2) (Mr O2 = 32)! 

2. Volume molar gas (Vm) 

Volume satu mol zat dalam wujud gas dinamakan volume molar, yang 

dilambangkan dengan Vm.  

a. Volume gas dalam keadaan standar (STP) 

Volume gas dipengaruhi oleh suhu dan tekanan, sehingga untuk menentukan 

volume gas, kita harus mengetahui suhu (T) dan tekanan (P) gas tersebut. 

Kondisi suhu 0 
o
C dan tekanan 1 atm disebut keadaan standar (standard 

Temperature and Pressure atau STP). Berdasarkan hukum Avogadro 

berlaku 1 mol setiap gas dalam keadaan standar (suhu 0 °C dan tekanan 1 

atm) sebagai berikut. 

Volume gas dalam keadaan standar (STP) = 22,4 L 

Untuk menghitung volume (V) suatu gas pada suhu 0 
o
C dan tekanan 1 atm 

(STP), secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut.  

V = n x Vm 

(Khamidinal, 2009). 

keterangan : V = volum gas (liter) 

                     n = ( mol) 

                     Vm = volume gas dalam keadaan standar (22,4 liter) 

Contoh: 

Berapa volume gas CO2 yang massanya 22 g (Ar: C = 12, O = 16) jika diukur 

pada tekanan 1 atm? 

Jawab: 

Mr CO2 = 44 

Mol CO2 = 
  

  
 = 0,5 mol 
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Volume CO2 = 0,5 x 22,4 = 11,2 L 

b. Volume gas pada keadaan tidak standar (non-STP) 

Perhitungan volume gas tidak dalam keadaan standard (non-STP) 

digunakan dua pendekatan sebagai berikut. 

1) Keadaan pada Temperatur dan Tekanan tertentu (gas ideal) 

Persamaan yang menghubungkan jumlah mol (n) gas, tekanan, suhu, 

dan volume yaitu: 

Hukum gas ideal: P . V = n . R . T     → V = 
          

 
 

Keterangan: 

P = tekanan (tekanan atmoster, atm) 

V = Volume (satuan liter, L) 

n = jumlah mol gas (satuan mol) 

R = tetapan gas (0,08205 L atm/mol K) 

T = suhu mutlak (
o
C + 273, 15 K) 

Contoh: 

Tentukan volume dari 4,4 g gas CO2 yang diukur pada tekanan 2 

atm dan suhu 27 
o
C! (Ar : C = 12, O = 16) 

Jawab: 

Mol CO2 = 
         

      
 = 

   

  
 = 0,1 mol 

Volume CO2 = 
  톮 

 
 = 

                      

 
 = 1,21 L 

2) Keadaan pada Temperatur dan Tekanan yang sama. 

Pada suhu dan tekanan yang sama, volume gas yang tidak diketahui 

volumenya dapat dicari berdasarkan perbandingan dengan gas lain 

dalam keadaan tertentu. Maka perbandingan antara volume gas sama 

dengan perbandingan mol gas. Secara sistematis, hubungan 

perbandingan tersebut dapat ditulis: 

  

  
 = 

  

  
 

 Khamidinal, 2009). 

Keterangan: 

V1 = volume gas 1 

n1  = jumlah mol gas 1 

V2 = volume gas 2 
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n2 = jumlah mol gas 2 

Contoh: Berapa volume 4 g gas metana (CH4) yang diukur pada 

keadaan sama dengan 3 g NO volumenya 5 L (Ar : H = 1, C = 12, N 

= 14, O = 16)? 

Mr CH4 = 10 

Mol CH4 = 
 

  
 = 0,25 mol 

Mr NO = 30 

Mol NO = 
 

  
  = 0,1 mol 

  

  
 = 

  

  
 

v1 = 
  

  
 x v2 = 

    

   
 x 5 L = 12,5 L 

Hubungan mol dengan massa, jumlah partikel dan volume pada STP, 

dapat digambarkan sebagai berikut. 

            

 

Contoh: Diketahui 0,01 mol gas Cl2 (Ar Cl = 35,5). Berapakah massa, jumlah 

partikel, dan volume Cl2 jika dihitung pada suhu 0
 oC 

dan tekanan 1 atm (STP)? 

Jawab: 

Mol Cl2 = 0,01 

Mr Cl2 = 71 

Ditanya: 

a. Massa Cl2 

Massa Cl2 = n x Mr Cl2 

       = 0,01 x 71 = 0,71 gram 

b. Jumlah partikel 

Jumlah partikel Cl2 = n x 6,02 x 10
23

  

= 0,01 x 6,02 x 10
23 
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= 6,02 x 10
25

 molekul 

c. Volume Cl2 

Volume Cl2 = n x 22,4 

= 0,01 x 22,4 

= 0,224 liter 

Jadi, massa Cl2 = 0,71 gram, jumlah partikel Cl2 =  6,02 x 10
25

 molekul, dan 

volume Cl2 = 0,224 liter  

Latihan : 

1. Jika pada keadaan standar (STP), volum dari 4,25 gram gas sebesar 2,8 

liter, maka tentukan massa molekul relatif gas tersebut! 

2. Hitunglah volume dari 2 mol gas nitrogen jika diukur pada suhu 30 °C 

dan tekanan 1 atm! 

3. Hitunglah volume 4 g gas metana (CH4) yang diukur pada keadaan sama 

dengan 3 g NO volumenya 5 L (Ar H = 1, C = 12, N  = 14, O = 16)! 

3. Penentuan Rumus Empiris Dan Rumus Molekul 

Rumus kimia zat menyatakan jenis dan jumlah relative atom-atom yang 

terdapat dalam zat itu. angka yang menyatakan jumlah atom suatu unsur 

dalam rumus kimia disebut angka indeks. Rumus kimia zat dapat berupa 

rumus molekul atau rumus empiris. 

a. Rumus Empiris 

Rumus empiris adalah rumus perbandingan paling sederhana dari atom-

atom penyusun suatu senyawa yang dinyatakan dalam bilangan bulat 

terkecil.. Cara menetukan rumus empiris suatu senyawa dapat dilakukan 

sesuai tahap berikut: 

1) Ditentukan massa setiap unsur 

2) Massa setiap unsur dibagi dengan massa atom relatifnya (Mr), maka 

diperoleh perbandingan mol setiap unsur 

3) Perbandingan mol diubah menjadi bilangan sederhana. 

(Ningsih, dkk., 2013). 

Contoh: 

Fermentasi buah anggur  menghasikan suatu zat organic. Zat ini 

mengandung 52,2 % karbon, 13% hidrogen, dan selebihnya adalah oksigen. 

Tentukan rumus empiris zat organik tersebut! (Ar H = 1, C = 12, O = 16) 

 Jawab: 
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Misalkan massa zat organik = 100 gram 

Unsur  C H O 

Persentase  52,2% 13% 34,8% 

Massa dalam 100 

g 

52,2 13 34,8 

Jumlah mol     

  
 = 4,35 mol 

  

 
 = 13 mol 

     

  
 =34,8 

mol 

Perbandingan mol 2 6 1 

Perbandingan mol C : mol H : mol O = 2 : 6 : 1 

Jadi, rumus empiris zat organik tersebut adala C2H6O 

b. Rumus Molekul 

Rumus molekul adalah kelipatan bilangan bulat (1, 2, 3, 4, dan 

seterusnya ) dari rumus empirisnya. Kelipatan bilangan bulat tersebut 

bias dinyatakan dengan n. rumus molekul dapat diketahui apabila rumus 

empiris dan massa molekul relatif diketahui.  

Contoh: Sebanyak 1,5 gram suatu senyawa hidrokarbon mengandung 

0,3 gram hidrogen. Jika massa molekul relatif hidrokarbon adalah 30, 

tentukanlah: 

1) Rumus empiris senyawa hidrokarbon; 

2) Rumus molekul hidrokarbon! (Ar C = 12, H = 1)  

Jawab: 

1) Massa karbon dalam hidrokarbon = 1,5 gram – 0,3 gram = 1,2 

gram. 

Unsur  C H 

Massa  1,2 gram 0,3 gram 

Jumlah mol    

  
 = 0,1 mol 

   

 
 = 0,3 mol 

Perbandingan mol 1 3 

Perbandingan jumlah mol C : jumlah mol H = 1 : 3   

Jadi, rumus empirisnya senyawa hidrokarbon tersebut adalah CH3 

2) Rumus molekul 

(CH3)n  = 30 
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(12 + 3 x 1)n = 30 

15n  = 30 

n   = 2 

Jadi, rumus molekulnya adalah (CH3)2 atau C2H6. 

Latihan:  

1. Suatu senyawa terdiri 74,01% unsur karbon (C), 5,23% unsur 

hidrogen (H), dan 20,76% unsur oksigen (O). Diketahui Ar C = 

12, H = 1, dan O = 16. Tentukan rumus empiris senyawa 

tersebut! 

2. Analisis terhadap senyawa menunjukkan bahwa senyawa 

tersebut mengandung 1,2 g C, 0,2 g H, dan 1,6 g O. Jika massa 

molekul relatif senyawa tersebut 60, maka tetukan rumus 

molekulnya senyawa tersebut! 

4. Hidrat 

 Banyak seyawa anorganik merupakan hidrat dan berbentuk Kristal. 

Hidrat adalah zat yang dibentuk oleh ikatan kimia suatu senyawa dengan 

satu atau lebih molekul air. Jika seluruh air meninggalkan Kristal maka 

hidrat berubah menjadi anhidrat (bebas air). Senyawa berair berbentuk 

Kristal disebut senyawa hidrat.  

Contoh: MgSO4.7H2O 

Keterangan: 

MgSO4.7H2O = senyawa hidrat 

Angka 7 = menunjukkan jumlah molekul air kristal 

H2O  = air Kristal 

Cara mengetahui nilai x atau n, jika jumlah air kristalnya tidak diketahui, 

dapat menggunakan perbandingan mol antara senyawa kristal dengan air 

Kristal. Air Kristal dalam senyawanya dapat dihilangkan dengan pemanasan, 

sehingga akan terjadi penguraian. 

Contoh: MgSO4.xH2O(s)    →    MgSO4(s)  + x H2O(g) 

Dipanaskan   air Kristal  



162 
 

(Ningsih, dkk., 2013). 

Contoh: Sebanyak 11,6 gram senyawa hidrat Na2SO4.xH2O dipanaskan dan 

terbentuk Na2SO4 sebanyak 7,1 gram. Tentukan jumlah air Kristal yang 

terkandung dalam senyawa tersebut dan tuliskanlah rumus senyawa 

berkristal tersebut! (Ar Na = 23, S = 32, O = 16, H = 1) 

Jawab: 

Diketahui: massa Na2SO4.xH2O = 11, 6 gram 

   Massa Na2SO4 = 7,1 gram 

   Massa H2O  = (11,6 – 7,1 ) gram = 4,5 gram  

Jumlah mol Na2SO4 = 
            

         
 

         = 
         

          
 = 0,05 mol 

Jumlah mol H2O  = 
         

      
 

         = 
         

         
 = 0,25 mol 

Jumlah mol Na2SO4 : jumlah mol H2O = 1 : x  

               0,05 : 0,25  = 1 : x 

0,05x = 0,25 

        x = 
      

     
  = 5 

        Jadi, rumus senyawa Kristal tersebut adalah Na2SO4.5H2O  

Latihan: Berdasarkan percobaan, senyawa hidrat BaCl2. xH2O mengandung 

15,4% air Kristal. Tentukan rumus Kristal garam tersebut! (Ar   H = 1, O 

=16, Cl = 35,5, Ba = 137). 

5. Kadar Zat 
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Kadar suatu zat dalam suatu campuran dapat dinyatakan sebagai 

banyaknya zat tersebut dibandingkan dengan banyaknya campuran. Kadar 

suatu zat dalam campuran dapat dinyatakan dengan satuan kadar antara lain 

persentase (%) massa, persentase (%) volume, dan bagian per juta (bpj). 

a. Persentase Massa 

Persentase massa menyatakan kadar zat terlarut dalam sejumlah massa 

larutan. 

Kadar zat A (%) = 
           

                     
  x 100 % 

Untuk larutan berlaku: 

Kadar zat terlarut (%) = 
                  

             
  x 100 % 

Contoh: 

1. Paduan logam stainless steel yang digunakan sebagai alat rumah 

tangga mengandung 8 % Ni, 18 % Cr, dan 74 % Fe. Tentukan massa 

masing-masing zat penyususn stainless steel, bila massa stainless 

steel tersebut 200 gram! 

Jawab:  

Massa Ni = 
 

   
  x 200 % = 16 gram 

Massa Cr = 
  

   
  x 200 % = 36 gram 

Massa Fe = 
  

   
  x 200 % = 148 gram 

Jadi, masa Ni, Cr, dan Fe pada logam stainless steel berturut-turut 

adalah 16, 36, dan 148 gram. 

2.  Urea murni yang terdapat dalam 250 kg pupuk adalah sejumlah 225 

kg. Berapakah persentase kadar kemurnian pupuk urea tersebut? 

Jawab: 

Kadar urea murni = 
      

      
   x 100 % = 90% 

Jadi kadar kemurnian pupuk urea tersebut adalah 90%. 

Latihan: Hitunglah persentase kadar zat terlarut, bila 10 gram gula 

dilarutkan dalam 190 mL air! (massa jenis air = 1 gram/mL)! 
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b. Persentase Volume 

Persentase volume menyatakan kadar zat terlarut dalam sejumlah 

volume larutan. 

Kadar zat X (%) = 
            

               
  x 100 % 

Cara perhitungan persentase volume sama dengan perhitungan pada 

persentase massa.  

c. Bagian per juta (bpj) atau part per million (ppm) 

Bpj atau ppm digunakan bila kadar suatu komponen dalam suatu 

campuran sangat sedikit.  Bpj atau ppm menyatakan 1 bagian zat dalam 

sejuta bagian campuran.  

Kadar zat A = 
           

              
  x 10

6
 bpj 

Atau 

Kadar zat A= 
            

               
  x 10

6
 bpj 

Contoh: Diketahui suatu sumur airnya mengandung zat besi sebanyak 

0,15 mg dalam 1 liter air sumur. Berapakah bpj kadar besi dalam air 

sumur itu bila massa jenis air sumur tersebut adalah 1 gram/mL? 

Jawab: 

1 L air sumur = 1000 mL 

Massa air  = massa jenis x volume 

   = 1 gram/mL x 1000 Ml 

   = 1000 gram. 

Massa besi = 0,15 mg 

  = 0,15 x 10
-3
 gram = 1,5 x 10

-2
 gram  

Kadar besi = 
          

              
 x 10

6 
bpj   

  = 
            

     
  x 10

6
 ppm = 0,15 bpj  

Jadi, kadar besi di air sumur adalah 0,15  bpj 
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Latihan: Berapa ppm kadar CO2 di udara, jika udara bersih mengandung 

2,5 x 10
4 
CO2? 

d. Kemolaran (Molaritas) 

Kemolaran atau molaritas adalah salah satu cara yang digunakan 

untuk menyatakan konsentrasi dalam perhitungan kimia. Kemolaran 

ditulis dengan ntasi M. 

1. Pengertian kemolaran   

Larutan 1 molar (M) adalah larutan yang mengandung 1 mol zat 

terlarut dalam 1 liter larutan.  

M = 
 

 
   

Keterangan: 

M = kemolaran (molaritas) 

n = jumlah mol zat terlarut (mol) 

V = volume (Liter) 

Jika akan dihitung konsentrasinya dinyatakan dalam gram dan 

volumenya dalam mililiter, maka kemolaranya dihitung dengan 

rumus:  

M = 
    

  
 x 

     

 
 

Keterangan: 

M = kemolaran (molaritas) 

n = jumlah mol zat terlarut (mol) 

V = volume (mL) 

Gram = massa zat terlarut (gram) 

Mr = massa molekul relative zat terlarut (gram/mol) 

Contoh: 

1. Berapa gram NaOH dalm 500 mL larutan NaOH 0,2 M? (Ar Na 

= 23, O = 

 16, H = 1) 

Jawab: 

M = 
 

 
   

n = M x V 
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   = 0,2 mol x 0,5 liter = 0,1 mol 

Massa NaOH = n x Mr 

       = 0,1 mol x 40 gram/mol = 4 gram 

Jadi, massa NaOH dalam 500 mL larutan NaOH adalah 4 gram. 

2. Diketahui larutan Na2SO4 0,5 M sebanyak 200 mL. Berapa gram 

Na2SO4 yang terlarut? (Ar S = 32, Na = 23, O = 16) 

Jawab: 

M =  
    

  
 x 

    

 
 

0,5 =  
    

   
 x 

    

   
 

Massa Na2SO4 = 14,2 gram. 

Latihan: Sebanyak 5,6 gran KOH dilarutkan dalam air sehingga volume 

larutan mencapai 200 mL. Hitung konsentrasi molar larutan tersebut! (Ar 

K = 39, H = 1, O = 16)! 

2. Pengenceran  

Pengenceran adalah penambahan zat pelarut ke dalam suatu larutan. 

Pada pengenceran, jumlah mol zat selalu tetap, tetapi volume larutan 

bertambah dan kemolaran berkurang. 

Karen jumlah mol tetap maka n1 = n2, jadi: 

V1 x M1 = V2 x M2 

Keterangan: 

V1 = volume larutan mula-mula 

M1 = kemolaran mula-mula  

V2  = volume larutan setelah pengenceran 

M2  = kemolaran larutan setelah pengenceran 

Contoh: 

Hitunglah kemolaran larutan, jika kedalam 100 mL larutan H2SO4 

0,2 M ditambahkan air, sehingga volumenya menjadi 500 mL! 

Jawab: 

V1 = 100 mL                 V2 = 500 mL 

M1 = 0,2 M         M2 = …? 
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V1 x M1 = V2 x M2 

100 mL x 0,2 M = 500 mL x M2 

M2 =  
              

      
 

 M2 =  0 ,04 M 

Jadi, kemolaran larutan adalah 0 ,04 M. 

3. Kemolaran  Larutan Campuran 

Jika dua larutan atau lebih yang mempunyai zat terlarut yang sama, 

sedangkan volume dan konsentrasinya berbeda maka bila dicampur 

akan diperoleh larutan campuran dengan volume dan konsentrasi 

yang baru.  Jumlah mol zat selalu tetap sehingga: 

n1 + n2 = n3 

V1 x M1 + V2 x M2 = (V1 x V2) x M3 

M3 =  
                  

       
 

Contoh: 

Sebanyak 50 mL HCl 0,1 M dicampur dengan 75 mL HCl 0,2 M. 

Berapa kemolaran larutan HCl campuran? 

Jawaban: 

M3 =  
                  

       
 

M3 =  
                              

            
 

M3 =  
       

   
 = 0,16 M  

Jadi, kemolaran larutan HCl campuran adalah 0,16 M. 

4. Hubungan kemolaran larutan dengan persentase massa  

Untuk menghitung kemolaran larutan dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut. 

a. Menghitung massa zat terlarut 

Massa zat terlarut = kadar zat (%) x massa larutan 
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b. Menghitung volume larutan  

Volume larutan =  
               

                   
 

Contoh: Di laboratorium tersedia larutan asam sulfat 49% dan 

massa jenis larutan tersebut adalah 1,25 gram/mL. Berapa 

kemolaran larutan asam sulfat tersebut? 

(Ar S = 32, O = 16, H = 1) 

Jawab: 

Misal massa larutan = 100 gram 

Mr H2SO4  = 98 

Massa jenis larutan = 1,25 gram/mL 

Volume larutan =  
               

                   
 

Volume larutan =  
         

            
 = 80 mL 

Massa H2SO4   =  
  

   
  x  100 gram = 49 gram.  

e. Kemolalan (Molalitas = m) 

Larutan 1 molal (m) adalah larutan yang mengandung 1 mol zat terlarut 

dalam 1000 gram pelarut.  

m = 
 

                 
   

m = n x 
    

  
 atau                m = 

  

  
 x 

    

  
 

Keterangan: 

m = kemolalan (molalitas) 

n = jumlah mol zat terlarut (mol) 

w1 = massa zat pelarut (gram) 

w2 = massa zat terlarut (gram) 

Mr = massa molekul relative zat terlarut (gram/mol)  
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Contoh: Sebanyak 9,0 gram glukosa (C6H12O6) dilarutkan dalam 200 

gram air. Berapakah kemolalan larutan yang terbentuk? (Ar C = 12, O = 

16, H = 1) 

Jawab:  

Mr C6H12O6 = 180 

m = 
  

  
 x 

    

  
 

m = 
   

   
 x 

    

   
 =  0,25 molal 

Jadi, kemolalan larutan glukosa adalah 0,25 molal. 

Latihan: 

1. Tentukan kemolalan dari 500 mL larutan yang mengandung 5% 

massa H2SO4. Diketahui rapatan (ρ) larutan adalah 1,2 gram/cm
3

! (Ar 

S = 32, O = 16, H = 1)! 

2. Berapa gram urea (CO(NH2)2) harus dilarutkan dalam 50 mL air (ρ) 

air = 1 gram/cm
3
) agar kemolalan larutan sama dengan 0,1 molal? 

(Ar C = 12, O = 16, H = 1, N = 14)! 

f. Fraksi Mol (X) 

Fraksi mol merupakan angka yang menunjukkan perbandingan antara 

jumlah mol zat dalam larutan dengan jumlah total mol semua komponen 

dalam larutan. Larutan terdiri dari zat terlarut dan zat pelarut maka fraksi 

mol larutan terdiri atas:  

1) Fraksi mol zat pelarut (X1) 

X1 = 
   

     
   

2) Fraksi mol zat terlarut (X2) 

X2 = 
   

     
 

Maka X1 dan  X2 dijumlahkan maka: 

X1 dan  X2 = 1 

Keterangan: 
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X1 = fraksi mol zat pelarut 

X2 = fraksi mol zat terlarut 

n1 = jumlah mol zat pelarut (mol) 

n2 = jumlah mol zat terlarut (mol) 

Contoh: Sebanyak 15 gram asam cuka (CH3COOH) dilarutkan ke 

dalam 90 gram air. Berapakah fraksi mol zat terlarut zat pelarut yang 

terbentuk? (Ar C = 12, O = 16, H = 1) 

Jawab:  

Mr CH3COOH = 60 

Mr H2O  = 18 

n    = 
     

  
 

n H2O  = 
       

           
 = 5 mol  = n1 

n CH3COOH = 
       

           
 = 0,25 mol = n2 

X H2O  = 
   

     
   

X H2O  = 
  

      
  = 0,95 

X CH3COOH = 
   

     
   

X CH3COOH = 
    

      
  = 0,05 

Atau  

X H2O = 1 – 0,05 = 0,95 

Jadi, fraksi mol zat terlarut adalah 0,05 dan zat pelarut adalah 0,95. 

Latihan:  

1. Larutan NaOH memiliki konsentrasi 0,5 molal. Tentukan fraksi 

mol NaOH dan air! (Ar Na = 23, O = 16, H = 1)! 

2. Larutan asam klorida (HCl) 18,25% massa, mempunyai rapatan 

(ρ) 1,1 gram/mL. tentukan fraksi molmasing-masing zat dalam 

larutan! (Ar Cl = 35,5, O = 16, H = 1)! 
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Lampiran 15 

Data Awal dan Akhir Motivasi Belajar Kelas Eksperimen (X MIA 1) 

NO  NAMA SKALA LIKERT OBSERVASI 

 
 

Data 

Awal 

Data 

Akhir 

Data 

Awal 

Data 

Akhir 

1 AKMAL ROID NUR FAJRI 54 69 69 88 

2 ANDIK GIGIH PALAGUNA 75 76 75 94 

3 ANDREAN BIMA MILENIYANTO 58 67 81 94 

4 ANGGUN ARINDITA PUTRI   50 58 44 88 

5 ANOM PANGAYOM 38 61 69 88 

6 AZKA NUR FARIDATUNNISA 38 67 40 50 

7 DEWI HANI'AN MARI'A 50 64 63 75 

8 ELYSIA YULI ASTUTI 33 64 44 69 

9 EMMI DWI NUR'AINI 50 63 44 88 

10 FITRI NUR CHOLIFAH 50 60 44 75 

11 HASINAH 42 68 40 75 

12 KEVIN TRIA FARELL 38 73 25 44 

13 KISTI ROFIYANTI 63 67 25 50 

14 LAILA NUR MAULIDA 63 73 69 88 

15 LISMAWATI 50 67 63 100 

16 MEIDY ARNY NUR LUTHFIYAH 67 76 50 75 

17 MELLA CAHYANIA ADITAMA 63 71 13 25 

18 MUHAMMAD LUTFI HUDA 50 68 19 25 

19 MUHAMMAD NABHAN HANAFI 67 68 44 50 

20 MU'TIA NUR ANISSA 50 75 69 94 

21 NAFISATUL MUKAROMAH 38 81 25 50 

22 
NIKEN DWI INDITA 

46 61 25 50 
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23 NITA NURUL AZMI 63 68 19 100 

24 OLGA SAPUTRI 63 65 31 75 

25 RAHMA AULIA ANINDITA 54 78 75 94 

26 RISKA APRILIA 46 58 50 69 

27 ROZAANATULMUDRIKATI 33 73 44 100 

28 RYAN DWI PURNOMO 50 73 81 94 

29 SEPTI WULANDARI 67 67 31 56 

30 SHELLA MARLIANI JULIANTI 42 63 31 44 

31 SITI LATIFAH 25 68 69 100 

32 SYARIFAH SALMA 63 68 19 40 

33 UT'AIN FAHMI PUTRANTI 50 70 31 40 

  51.21 68,06 46.09 71,12 
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Lampiran 16. 

 

Data Awal dan Akhir Motivasi Belajar Kelas Kontrol (X MIA 2) 

NO NAMA ANGKET OBSERVASI 

 
 

Data 

Awal 

Data 

Akhir 

Data 

Awal 

Data 

Akhir 

1 ADHE EMA SHOLIKHA 42 60 19 25 

2 AHSANA KERIN NOOR 50 63 25 88 

3 ALMA'ARIF INDRA 50 66 69 88 

4 ANA MARFUAH 50 66 31 44 

5 ANGGA WINANDA 38 66 19 81 

6 AURULIA AFIFAH 29 63 69 69 

7 DIAH PUSPITA DEWI 67 75 81 69 

8 FAIZUN ULURROSYAD 54 74 44 50 

9 FAQIH ANNAJAH 46 65 50 81 

10 FUAD KRISDIANTORO 38 62 75 63 

11 FUADATUL 
MUKONINGAH 

38 67 19 25 

12 GITA ANDREANTI 46 62 40 63 

13 IRMA RIZKY NUR AZIZAH 71 68 44 50 

14 ISTIANA ENDRI MASITOH 63 68 69 81 

15 KHOIRUNNISRINA 
RAMADHANI 

42 63 44 50 

16 LUBNA LAILA 63 63 44 50 

17 MARIO RAHMAT 
FERDAUS 

71 73 44 50 

18 MUHAMMAD IQBAL 
HABIBI 

63 65 40 50 

19 MUHAMMAD YUSUF 54 70 25 50 

20 NUR JUHAINAH ULFA 50 54 25 50 

21 NURLAILA MUARA INTAN      50 64 69 75 

22 RAYHAN FAIQ BAYHAQI 67 75 19 25 

23 RIFKA ANNISA 63 68 44 50 

24 ROSHANTIKA SALSABILA 
SIREGAR 

38 63 56 50 

25 SEKAR PAMULARSIH 50 61 81 88 

26 SIFA AWALIYAH 33 61 69 63 

27 SITI ASNGADAH 63 58 44 75 

28 SITI FATIMAH 63 68 31 44 

29 SITI NUR ALFIANI 
AWALIYAH 

50 71 69 56 
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30 SITI NUR JANNAH 29 58 50 56 

31 SRI MARHENI 54 61 63 94 

32 ULIN NI'MAH ULVIYAH 50 71 25 69 

33 WINDI DYAH NUR'AINI 54 65 63 56 

  51.18 65,36 47.24 59,93 
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Lampiran 17 

Hasil pretest dan posttest Kelas Eksperimen 

NO  NAMA SOAL 

  Pretest  Posttest  

1 AKMAL ROID NUR FAJRI 45 85 

2 ANDIK GIGIH PALAGUNA 20 75 

3 ANDREAN BIMA MILENIYANTO 15 85 

4 ANGGUN ARINDITA PUTRI 40 65 

5 ANOM PANGAYOM 25 70 

6 AZKA NUR FARIDATUNNISA 45 70 

7 DEWI HANI'AN MARI'A 25 70 

8 ELYSIA YULI ASTUTI 35 80 

9 EMMI DWI NUR'AINI 50 75 

10 FITRI NUR CHOLIFAH 15 80 

11 HASINAH 30 80 

12 KEVIN TRIA FARELL 20 80 

13 KISTI ROFIYANTI 25 75 

14 LAILA NUR MAULIDA 35 70 

15 LISMAWATI 35 85 

16 MEIDY ARNY NUR LUTHFIYAH 45 65 

17 MELLA CAHYANIA ADITAMA 30 65 

18 MUHAMMAD LUTFI HUDA 35 55 

19 MUHAMMAD NABHAN HANAFI 40 75 

20 MU'TIA NUR ANISSA 15 75 

21 NAFISATUL MUKAROMAH 10 75 

22 
NIKEN DWI INDITA 

30 70 

23 NITA NURUL AZMI 5 85 
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24 OLGA SAPUTRI 20 55 

25 RAHMA AULIA ANINDITA 10 65 

26 RISKA APRILIA 5 70 

27 ROZAANATULMUDRIKATI 20 85 

28 RYAN DWI PURNOMO 20 70 

29 SEPTI WULANDARI 30 70 

30 SHELLA MARLIANI JULIANTI 20 80 

31 SITI LATIFAH 30 80 

32 SYARIFAH SALMA 10 75 

33 UT'AIN FAHMI PUTRANTI 20 80 

  25,90 73,93 
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Lampiran 18 

Hasil pretest dan posttest Kelas Kontrol 

NO NAMA SOAL 

  Pretest  Posttest  

1 ADHE EMA SHOLIKHA 20 80 

2 AHSANA KERIN NOOR 20 65 

3 ALMA'ARIF INDRA 20 85 

4 ANA MARFUAH 20 70 

5 ANGGA WINANDA 45 80 

6 AURULIA AFIFAH 45 75 

7 DIAH PUSPITA DEWI 45 75 

8 FAIZUN ULURROSYAD 25 65 

9 FAQIH ANNAJAH 25 85 

10 FUAD KRISDIANTORO 15 60 

11 FUADATUL MUKONINGAH 15 70 

12 GITA ANDREANTI 15 65 

13 IRMA RIZKY NUR AZIZAH 20 70 

14 ISTIANA ENDRI MASITOH 40 70 

15 KHOIRUNNISRINA RAMADHANI 30 80 

16 LUBNA LAILA 35 75 

17 MARIO RAHMAT FERDAUS 35 70 

18 MUHAMMAD IQBAL HABIBI 50 50 

19 MUHAMMAD YUSUF 40 65 

20 NUR JUHAINAH ULFA 30 75 

21 NURLAILA MUARA INTAN 20 50 

22 RAYHAN FAIQ BAYHAQI 30 55 

23 RIFKA ANNISA 45 80 
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24 ROSHANTIKA SALSABILA SIREGAR 25 75 

25 SEKAR PAMULARSIH 30 70 

26 SIFA AWALIYAH 20 60 

27 SITI ASNGADAH 35 75 

28 SITI FATIMAH 10 70 

29 SITI NUR ALFIANI AWALIYAH 30 70 

30 SITI NUR JANNAH 5 50 

31 SRI MARHENI 30 65 

32 ULIN NI'MAH ULVIYAH 30 65 

33 WINDI DYAH NUR'AINI 35 60 

  28,33 68.93 
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Lampiran 19 

Uji Normalitas Homogenitas Nilai UAS 
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Lampiran 20 

Uji Normalitas Homogenitas dan Uji t Data Awal Angket 
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Lampiran 21 

Uji Normalitas Homogenitas dan Uji t Pretes Soal 
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Lampiran 22 
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Uji Normalitas Homogenitas dan Uji t Data Awal Lembar Observasi 
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Lampiran 23 
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Uji Normalitas Homogenitas dan Uji t Postest 
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Lampiran 24 

Uji Normalitas Homogenitas dan Uji t Data Akhir Lembar Observasi 
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Lampiran 25 

Uji Normalitas Homogenitas dan Uji t Data Akhir Lembar skala likert 
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Lampiran 26 

DATA MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA 

HASIL BELAJAR SISWA 

NO  KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

Pretest postest Pretest Posttest 

1 45 85 20 85 

2 20 75 20 65 
3 15 85 20 85 

4 40 65 20 70 

5 25 70 45 80 

6 45 70 45 75 

7 25 70 45 75 

8 35 80 25 65 

9 50 75 25 85 

10 15 80 15 60 

11 30 80 15 70 

12 20 80 15 65 

13 25 75 20 70 

14 35 70 40 70 

15 35 85 30 80 

16 45 65 35 75 

17 30 65 35 70 

18 35 55 50 50 

19 40 75 40 65 

20 15 75 30 75 

21 10 75 20 50 

22 30 70 30 55 

23 5 85 45 80 

24 20 55 25 75 

25 10 65 30 70 

26 5 70 20 60 
27 20 85 35 75 

28 20 70 10 70 
29 30 70 30 70 

30 20 80 5 50 
31 30 80 30 65 

32 10 75 30 65 

33 20 80 35 60 
∑SP 2440 3295 2230 3215 

Rata-
rata 25.90909 73.93939 28.33333 69.09091 
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DATA MOTIVASI SISWA DALAM SKALA LIKERT 

NO  KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

Pretest postest Pretest postest 

1 54 69 42 60 

2 75 76 50 63 

3 58 67 50 66 
4 50 58 50 66 

5 38 61 38 66 

6 38 67 29 63 

7 50 64 67 75 

8 33 64 54 74 

9 50 63 46 65 

10 50 60 38 62 

11 42 68 38 67 

12 38 73 46 62 

13 63 67 71 68 

14 63 73 63 68 

15 50 67 42 63 

16 67 76 63 63 

17 63 71 71 73 

18 50 68 63 65 

19 67 68 54 70 

20 50 75 50 54 

21 38 81 50 64 

22 46 61 67 75 

23 63 68 63 68 

24 63 65 38 63 
25 54 78 50 61 

26 46 58 33 61 

27 33 73 63 58 
28 50 73 63 68 

29 67 67 50 71 

30 42 63 29 58 

31 25 68 54 61 
32 63 68 50 71 

33 50 70 54 65 

∑SP 1689 2248 1689 2157 

Rata-
rata 

51.218
75 68.0625 51.18182 65.36364 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA SISWA 

NO  KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

Pretest postest Pretest Posttest 

1 11 14 3 4 

2 12 15 4 14 

3 13 15 11 14 
4 10 14 5 7 

5 11 14 3 13 

6 6 8 11 11 

7 10 12 13 11 

8 7 11 7 8 

9 7 14 8 13 

10 7 12 12 10 

11 6 12 3 4 

12 4 7 6 10 

13 4 8 7 8 

14 11 14 11 13 

15 10 16 7 8 

16 8 12 7 8 

17 2 4 7 8 

18 3 4 6 8 

19 7 8 4 8 

20 11 15 4 8 

21 4 8 11 12 

22 4 8 3 4 

23 3 16 7 8 

24 5 12 9 8 

25 12 15 13 14 
26 8 11 11 10 

27 7 16 7 12 
28 13 15 5 7 

29 5 9 11 9 

30 5 7 8 9 

31 7 16 10 15 

32 3 6 4 11 
33 5 6 10 9 

∑SP 241 374 248 316 

Rata-
rata 
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Lampiran 27 

Hasil Perhitungan Persen (%) Motivasi Belajar 

(Lembar Skala Likert) 

 

Rumus skor ideal ialah sebagai berikut: 

SI = ST x ∑Bi x ∑R 

SI = 5 x 24 x 33 

SI = 3.960 

Kelas eksperimen: 

Nilai  % = 
    

    
 x 100 

Nilai  % = 56,76% 

Kelas kotrol: 

Nilai  % = 
    

    
 x 100 

Nilai  % = 54,46% 

 

Tabel. Motivasi siswa (%) 

Kelas  Skor Ideal Motivasi (%) 

MIA 1 (eksperimen) 3960 56,76% 

MIA 2 (kontrol) 54,56% 
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Lampiran 28  

 

Hasil Perhitungan Persen (%) Motivasi Belajar 

(Lembar Observasi) 

 

Rumus skor ideal ialah sebagai berikut: 

SI = ST x ∑Bi x ∑R 

SI = 1 x 16 x 33 

SI = 528 

Kelas eksperimen: 

Nilai  % = 
   

   
 x 100 

Nilai  % = 70,83% 

Kelas kotrol: 

Nilai  % = 
   

   
 x 100 

Nilai  % = 59,84% 

 

Tabel. Motivasi siswa (%) 

Kelas  Skor Ideal Motivasi (%) 

MIA 1 (eksperimen) 528 70,83% 

MIA 2 (kontrol) 59,84% 
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Lampiran 29. 

Hasil Perhitungan Persen (%) Hasil Belajar 

(Lembar Observasi) 

 

Rumus skor ideal ialah sebagai berikut: 

SI = ST x ∑Bi x ∑R 

SI = 5 x 20 x 33 

SI = 3300 

Kelas eksperimen: 

Nilai  % = 
    

    
 x 100 

Nilai  % = 99,84% 

Kelas kotrol: 

Nilai  % = 
    

    
 x 100 

Nilai  % = 97,42% 

 

Tabel. Hasil belajar siswa (%) 

Kelas  Skor Ideal Motivasi (%) 

MIA 1 (eksperimen) 3300 99,84% 

MIA 2 (kontrol) 97,42% 
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SURAT-SURAT PENELITIAN 
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